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LatarBelakangMasalah

Orangtuaharusmemberikanpolaasuhyangbaikkarenaanak

adalah anugrah terbesaryang pernah diberikan,namun mereka tetap

memperlakukananaksecaraberbeda.Hadiahpalingberhargayangdapat

Allah berikan kepada suamiistriyang telah mengikatkan diridalam

pernikahanadalahseoranganak.Banyakpasangansuamiistriyangtidak

dapatmemilikianak,sehingga mereka menggunakan berbagaiteknik

untukmenyuntikkanjiwakejaninistrimereka.Sayangnya,beberapadetail

perdagangananak,pelecehan,danbahkanpembunuhananakolehorang

tuajugaditemukan.Allahmengamanatkanbahwaseoranganakharus

mendapatkanpendidikanyanglayakdanmenyadarisemuapotensinya.

Dalam teori psikoanalisisnya, Sigmund Freud menyatakan bahwa

perkembangankepribadianseoranganakdipengaruhiolehapayangdia

alamiantarausia0dan6tahun,atauyangdikenalsebagai"periodeemas".

Menurutnya,anak-anakyangmendapatkanpengasuhandanpendidikan

berkualitas darikeluarganya selama initumbuh menjadipribadiyang

unggul.

Sayangnya, dalam masyarakat kontemporer, banyak proses

pengasuhan anak mengalamigangguan dan tantangan karena kedua

orangtuadisibukkandenganurusanmerekasendiri,mengabaikananak-



anak mereka. Bahkan jika anak-anak sudah cukup besar untuk

mendapatkanmanfaatpenuhdaricintadanperhatianorangtuamereka.

Sebagaimanayangdijelaskandalam surahAt-Tahrim ayat6AllahSWT

berfirman:

اهَيُّاَيٰٓ نَيْذِلَّا اوْنُمَاٰ اوْٓقُ مْكُسَفُنْاَ مْكُيْلِهْاَوَ ارًانَ اهَدُوْقُوَّ سُانَّلا ةُرَاجَحِلْا وَ اهَيْلَعَ

ةٌكَىِٕلٰۤمَ ظٌالَغِ دٌادَشِ الَّ نَوْصُعْيَ هَلّٰلا آمَ مْهُرَمَاَ نَوْلُعَفْيَوَ امَ نَوْرُمَؤْيُ

Artinya:“Wahaiorang-orangyangberiman!Peliharalahdirimudan
keluargamudariapinerakayangbahanbakarnyaadalahmanusiadan
batu;penjaganyamalaikat-malaikatyang kasar,dan keras,yang tidak
durhakakepadaAllahterhadapapayangDiaperintahkankepadamereka
danselalumengerjakanapayangdiperintahkan”

Diharapkandariorangtuauntukmembesarkandanmendidikanak-

anaknyadenganbaik.Sebagaiilustrasi,salahsatunya.Agaranak-anak

mudatumbuhdanmenyadaripotensimereka,menjadimodelsangatlah

penting.Ahyadimenyatakan,“Anakadalahpeniruyangbaikdalam segala

hal,dalam halini.Sebagaiorangtuaadalahidolaanak,apapunyang

merekalakukanakanditiruolehketurunannya.

Konsekuensinya,tugas orang tua adalah memberikan contoh

positifuntukdiikutianak-anaknya.Yanglainberpendapatbahwaanak-

anakpadadasarnyabaikdanbahwakebaikandapatselaluadadalam diri

merekaataubahkanmenjauhdarimerekabergantungpadapengaruhdi

lingkunganmereka.dimulaidenganlingkungantempattinggalnyadan

diakhiridengan pengaruh orang tua,kerabat,dan teman-temannya.



MenurutNabiMuhammad,“Setiapanaklahirdalam keadaansucidan

kemudianorangtuanyaakanmenjadikannyaYahudiatauNasrani,”halini

sesuaidengansabdanya(HR.Bukhari).”

Dalam pengertianini,nilai-nilaiagamayangdijunjungtinggiorang

tuajugamerupakansalahsatuhalpentingyangditanamkanorangtua

kepadaanak-anaknyamelaluipengasuhanyangmerekaberikan,dengan

bantuan organisasi keagamaan. Orang tua yang pandai

mengkomunikasikan fakta,ide,dan keahlian juga membantu anak

mengembangkan kepribadiannya.Menurutgagasan humanistik yang

mengedepankanpendidikanyangberpusatpadasiswa,anak-anakharus

diberi perhatian saat merancang sistem pendidikanJika anak-anak

menunjukkan gejala negatif,inimenunjukkan bahwa mereka belum

menunjukkan niatbelajaryang tulus.Jika kondisiinidibiarkan terus

menerusakanmenghambatkemampuanbelajarsiswa.Gayapengasuhan

yangdigunakanolehorangtuaakanbergantungpadaberapabanyakanak

yang dimilikisebuahrumahtangga.Karenakecenderunganorang tua

untuk membagiwaktu dan perhatian mereka antara beberapa anak,

keluarga dengan jumlah anak yang lebih banyak cenderung tidak

melakukan pola asuh yang optimal.Bagianak-anaknya,orang tua

berperan sebagaipendidik,pembimbing,dan pengasuh.Setiap orang

mendambakanagaranaknyatumbuhmenjadiorangyangbaikdansantun.

Namundemikian,banyakorangtuayangtidakmenyadaribahwacara

merekamengajaranak-anakmembuatmerekamerasatidakdiinginkan,



tidakdiperhatikan,danbahkandibatasidalam kebebasanmerekadalam

kasus-kasustertentu.Emosiiniberdampakpadaperilaku,emosi,proses

berpikir,danbahkanIQmereka.

Intinya,polaasuhmengacupadasemuacaradimanaorangtua

berinteraksidengan anak-anak mereka.Orang tua adalah komponen

pentingdanmendasardalam membesarkananakmenjadiwarganegara

yang baik,menurut beberapa ahli.Parenting jelas mengacu pada

pendidikanumum yangdimanfaatkan.Polaasuhanakmerupakanproses

interaksiantara orang tua dan anak.Hubungan inimenggabungkan

kepedulian,sepertimenyediakan kebutuhan dasarsepertimakanan,

membina prestasi,dan melindungi,dengan bersosialisasi,khususnya

mengajarkan perilaku sosial yang disetujui. Dukungan orang tua

dimungkinkandenganmendidikorangtuatentangcaramendidikanak-

anakmereka.Gayapengasuhanmengacupadacaraorangtuamengajar

anak-anakmereka.Anak-anakseringmenggunakanteknikyangdianggap

idealuntukanak-anakketikaberinteraksidenganorangtuamereka.Ini

adalah beberapa area dimana pola pengasuhan berbeda.Sementara

orang tua harusdapatmemilih pendekatan pengasuhan yang terbaik

sambilmempertimbangkanpersyaratandanlingkungananak,merekajuga

memilikikeinginan dan harapan untuk membentuk kepribadian anak.

Proses tumbuh kembang kepribadian anak,khususnya dalam hal

kesadarangender,akanterpengaruhjikaorangtuasalahmenerapkan

prinsippengasuhanpadaanaknya.



Masalah gendersaatinimenjadiperbincangan hangatbahkan

menjadimasalah dunia.Alhasil,karena masih diperdebatkan dalam

kaitannyadenganisulain,gendermenjadisalahsatuberitaaktual.Gender

danjeniskelaminseringdisalahpahami,yangmengarahpadaperbedaan

peranmasyarakatuntuklaki-lakidanperempuandalam praktiknya.Selain

itu,halitu mendorong ketidaksetaraan dengan melabeliorang-orang

tertentusebagaitidaklogisdanlemahsambilmengangkatlaki-lakike

statusyanglebihtinggidaripadaperempuan.Lokasiawalterbentuknya

sikap seseorang bisa dikatakan di lingkungan rumah. Akibatnya,

kemampuanorangtuadalam menjalankanperannyasebagaipengasuh

sangatbergantungpadapengetahuanmerekatentanggender.Orangtua

terkadang mengacaukan gender dengan gender saat memberikan

pengasuhan,meskipunfaktanyakeduakatatersebutmemilikiartiyang

berbeda.Manusiadalam peradaban.

Katagendersendiriberasaldarikatagenderdalam bahasaInggris.

Genderdalam konteks ini,bagaimanapun,adalah sosiokulturaldan

psikologis daripada seks biologis. Gender digambarkan sebagai

perbedaan yang jelasantara pria dan wanita dalam halcita-cita dan

perilaku dalam Webstr’sNew WorDictionary.Secaraumum,gagasan

genderberfokus pada perbedaan peran yang dimainkan laki-lakidan

perempuandalam masyarakat,yangdibentukolehnorma-normasosial

dannilai-nilaisosiokulturalkhususuntukmasyarakatyangbersangkutan.

JadiGendertidakmengacupadaperbedaanjeniskelaminantaralaki-laki



danperempuan;melainkanmengacupadaperanyangdilakukanpriadan

wanitadalam masyarakat.Bertolakdaripenafsirantersebut,pernyataan

Sumbulahbahwaistilah“gender”memilikibeberapapengertianantaralain

“gendersebagaifraseasing”,“gendersebagaifenomenasosio-kultural”,

“gendersebagaikesadaransosial”,dan“gendersebagaisudutpandang"

sangat menarik. Dapat dikatakan bahwa gagasan gender adalah

perbedaan perilaku yang dihasilkan secara sosialantara laki-lakidan

perempuan,yaituperbedaanyangtidakdibentuksecaraalamiatauoleh

Tuhanmelainkanolehmanusiamelaluiprosessosialdanbudayadalam

bentuk peran yang dilakukan laki-lakidan perempuan.perempuan

berperandalam kehidupanbersosialisasi.

Mengingatgendermerupakan hasilsosialisasiyang diberikan

kepada remaja laki-lakidan perempuan melaluipola asuh,bukan

berdasarkanperbedaangender,makaorangtuamemilikipengaruhyang

signifikandalam mempengaruhiidentitasgenderseseorang.Olehkarena

itu,sangatpentingbagiorangtuauntukmemahamiperbedaanantara

konsepgenderdanjeniskelaminagartidakterjadiperbedaanperlakuan

atau keistimewaan terhadap salah satu jenis kelamin.Halinikarena

pemahamanorangtuaakanterlihatdaricaramerekamemperlakukan

anakremajanyadan daricaramerekamenanamkan nilai-nilaikepada

merekatentangtanggungjawabdanperanmerekadalam keluargadan

masyarakat.

Tingkahlakuanakdapatdipengaruhiolehpolaasuhyangtidak



mewakilikesetaraan dan keadilan gender.Kesenjangan genderdalam

masyarakat seringkali merupakan akibat dari pendidikan keluarga.

Mengubahpandanganbinertentangjeniskelaminlaki-lakidanperempuan

adalahhambatanutamauntukmencapaikesetaraandankeadilangender.

Sudutpandanginimemandanglaki-lakidanperempuansecaraberbeda,

membuatmerekatampakbertentangansatusamalain.Untukmencapai

kesetaraandankeadilangender,pentinguntukmengubahcarapandang

dikotomis,yangbisadimulaidarikehidupankeluarga.

BerdasarkanobservasipadaawalbulanMei2022diDesaMuara

Pinang Kabupaten EmpatLawang,penelitimenemukan bahwa ada

seoranganaklaki-lakiberinisal“D”yangberperilakusepertiperempuan.

Terlihatdaricaranyaberjalan,berpenampilansertadaricaraiaberbicara.

Disinipenelitijuga mendapatinformasibahwa anak tersebuttertarik

kepadasesamalaki-lakidanmenjalinhubungandenganlaki-laki.Halini

terjadidikarenakanterdapatkesalahanpadapemberianpolaasuhdari

orangtua,dimanaorangtuadarisiremaja“D”inibekerjasebagaipetani

yangjarangdirumahsertajarangmemperhatikankegiatansianak.Jadi

remaja“D”iniseringbergauldengananakperempuandisekitarrumahnya

sehingga membuat remaja “D” berperilaku sepertiperempuan dan

bersikapfeminim.Remaja“D”inimemiliki6bersaudara,2perempuandan

4laki-lakidimanasalahsatudarisaudaralaki-lakidarisiremaja“D”ini

memilikiperilakuyangsamasepertiremaja“D”ini,tetapitidakseparah

remaja“D”daniamemilikisaudariperempuanyangberperilakuseperti



laki-laki.Jadidisinipenelitiakanmelakukanpenelitiantentangperanpola

asuhorangtuaterhadapkesadarangenderanak.

MenurutGrace,OlojodanFalemuorangtuabertanggungjawab

untukmemperbaikidanmembimbingperilakuanak-anaksebagaifungsi

dan perannya yang harus dijalankan. Tanggung jawab orang tua

bagaimanamenciptakanlingkunganyangaman,menjauhkananakdari

kekerasan fisik,seksual,dan emosional,memberikan bimbingan dan

pendidikan yang baik,memenuhikebutuhan dasar anak dan lain

sebagainya. Keterlibatan orang tua untuk menjalankan peran dan

fungsinyapadaanakmenentukanmasadepanmerekayanglebihbaik

terutamaketikaorangtuamemberikanarahanpadaanak-anaknya.

RumusanMasalah

Darilatarbelakangdiatas,makapermasalahanpenelitidirumuskan

sebagaiberikut:

Bagaimanagambaranpolaasuhorangtuaklien“D”diDesaMuara

PinangKabupatenEmpatLawang?

Bagaimanaperanpolaasuhorangtuaterhadapkesadarangenderklien

“D”diDesaMuaraPinangKabupatenEmpatLawang?

TujuanPenelitian

Darirumusan masalah diatas,penelitian inibertujuan untuk

mengetahui:



Untukmengetahuigambaranpolaasuhorangtuaklien“D”diDesa

MuaraPinangKabupatenEmpatLawang.

Untukmengetahuiperan pola asuh orang tua terhadap kesadaran

genderklien“D”diDesaMuaraPinangKabupatenEmpatLawang.

KegunaanPenelitian

Adapunkegunaanpenelitianyangakandilakukanterdiridaridua

macam,yaitu:

KegunaanTeoritis

Temuanpenelitianinidiharapkanmenjadidatalatarbelakanguntuk

penelitianmasadepanyangbertujuanuntukmemajukanpengetahuan,

khususnyadalam kaitannyadengangayapengasuhandankesadaran

genderanak-anak.

KegunaanPraktis

BagiPenulis

Temuan penelitian ini diharapkan dapat menambah

pemahamankitatentang bagaimanaberbagaipolapengasuhan

mempengaruhikesadarangenderanak-anak.

BagiKonselor

Temuanpenelitianiniharusbermanfaatdanberkontribusi



pada pemahaman kita tentang bagaimana berbagai pola

pengasuhanmemengaruhikesadarangenderanak-anak.

BagiPenelitiSelanjutnya

Penelitimasadepanharusdapatmenggunakanpenelitianini

sebagaisumberdatadanpanduansehinggadapatdiperluaspada

bahanlainuntukmeningkatkanstandarpengajaran.

SistematikaPenulisan

Untuk membuat kerangka atau gambaran gambaran umum

pembahasanmateri,sistematikapenulisandalam penelitianinibertujuan

untukmempermudahdalam memahamisecaraumum tentangpenelitian

ini. Hal ini akan memudahkan untuk memahami dan mencerna

permasalahan yang diangkatdalam penelitian ini.Penelitiselanjutnya

akanmenyusunskripsiinidenganmenggunakansistematikaberikut:

BABIPENDAHULUAN

Padababinimembahastentang:latarbelakangmasalah,rumusan

masalah,tujuan dan manfaatpenelitian serta sistematika penulisan

penelitian.

BABIITINJAUANTEORI

Padababinimembahastentang:tinjauanpustaka,kerangkadasar

pemikiranyangmenjelaskantentangpolaasuh,orangtua,dangender.



BABIIIMETODEPENELITIAN

Padababinimenjelaskantentang:metodepenelitian,sumberdata,

jenisdata,teknikpengumpulandata,lokasipenelitiandanteknikanalisis

data.

BABIVHASILDANPEMBAHASAN

Padababinimembahastentang:polaasuhorangtuaremaja“D”di

DesaMuaraPinangKabupatenEmpatLawangdanperanpolaasuhorang

tua terhadap kesadaran genderremaja “D”diDesa Muara Pinang

KabupatenEmpatLawang.

BABVPENUTUP

Padababinipenulisakanmenguraikanhasilpenelitianyangtelah

diperolehdarihasilpembahasan,selainitupenulisjugamenuliskansaran-

saranyangakanmemberikanperbaikanuntukpenelitianyangakandatang.



BABII

TINJAUANTEORI

TinjauanPustaka

Dengan mengontraskan ide-ide dalam buku inidengan ide-ide

dalam karyalaindandenganinformasiyangberkaitandengantopiktesis

ini,tinjauanpustakajugabergunauntukmengasahanalisis.Sehingga

akan terbuktibahwapenelitian yang dilakukan adalah aslidan bukan

merupakanpengulangandaripenelitianlain.

Pertama,“Perbedaan Praktik Orang Tua Terhadap Kemandirian

Anak”olehSitiUmairohdanIchsan(2018).Minatterhadapkemandirian

anakdibahasdalam penelitianini.Tujuandaripenelitianiniadalahuntuk

mengidentifikasikecenderungan pola asuh,metode pola asuh yang

mendorong kemandirian pada anak,dan kemandirian anak. Jenis

penelitianiniadalahpenelitiankuantitatif.

PenelitianolehSitiUmairohdanIchsandanjudulyangakansaya

lihatmemilikikesamaankarenakeduanyamenyorotivariasidalam praktik

pengasuhananak.SitiUmairohdanIchsanmendalamiteknikparenting

untuk kemandirian anak dengan menggunakan metodologipenelitian

kualitatif,yangberbedadenganpenelitianberjudulsamayangakansaya

analisis.Sebaliknya,topik penelitian saya mengkajigaya pengasuhan

dalam kaitannyadengankesadarangenderanakdenganmenggunakan

teknikpenelitiankualitatifdandesainpenelitianstudikasus.



Kedua,“Hubungan pola asuh orang tua dengan kecerdasan

emosionaldansikapreligiussiswaBatusangkar”menjadipokokbahasan

penelitian Sisrazeni(2018).Studiinimengujisejauh mana pola asuh

demokratisdankecerdasanemosionalberkorelasipositif.Penelitianini

berusaha untuk mengetahuihubungan pola asuh demokratis dengan

kecerdasanemosionalsiswadiIAINBatusangkar.

Topik metode pengasuhan anak merupakan tema umum baik

dalam kajian Sisrazenimaupun judulyang akan saya analisis.Kajian

SisrazeniiniberbedadenganyangakansayaanalisiskarenaSisrazeni

meneliti hubungan antara pola asuh demokratis dan kecerdasan

emosional dengan menggunakan desain penelitian korelasional,

pendekatankuantitatifdeskriptif,dankuesionersebagaialatpengumpul

data.Sebaliknya,bukuyangakansayabahasmencakupgayapengasuhan

dalam kaitannyadengankesadarangenderanakdenganmenggunakan

metodologi pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan

pencatatan.

Ketiga,WilisWerdiningsih(2020)yangberjudulPenerapanKonsep

Mubadalah Dalam Pola Pengasuhan Anak.Penelitian inimengkaji

gagasanmubilahyangmenekankanpadatimbalbalikyangdibutuhkan

olehduaorangyangberkerabatuntukmendapatkankeuntunganyang

sama darisatu sama lain untuk mengeksplorasikesetaraan gender.

Penelitian inimencoba untuk menyelidikibagaimana ide mubLAH

diterapkanpadagayapengasuhan.



Penelitian Wilis Werdiningsih dan judulyang akan saya ulas

sebanding karena keduanya mencakup pola asuh pada anak dan

menggunakan teknikpenelitian kualitatif.Penelitian WilisWerdiningsih

menganalisispolapengasuhandenganmenggunakangagasanmubLAH

dengan menggunakan metodologipenelitian kualitatifdan penelitian

kepustakaan,berbedadenganjudulyangakansayaanalisis.Meskipun

bukuyangakansayalihatmengeksplorasipengaruhgayapengasuhan

pada kesadaran genderanak-anakmelaluipenelitian studikasusdan

teknikpenelitiankualitatif.

Keempat,NanikKholifah(2019)yangberjudulPengaruhPolaAsuh

Ibu terhadap Tingkat Kesadaran Kesetaraan Gender. Studi ini

mengeksplorasiapayangdiharapkanperempuandalam halkesetaraan

gender.Tujuandaripenelitianiniadalahuntukmengetahuibagaimana

polaasuhibumempengaruhipengetahuanremajatentangkesetaraan

gender.

KajianolehNanikKholifahdanyangakansayabahasiniserupa

karena keduanya berbicara tentang bagaimana ibu atau orang tua

membesarkan anak-anakmereka agarsadarakan gender.Studioleh

NanikKholifahberbedadariyangakansayaanalisiskarenamenganalisis

dampak pola asuh ibu dengan menggunakan metodologipenelitian

kuantitatif,strategipengambilansampelnon-acakyangdisengaja,dan

metodepengumpulandatayangmencakupskalasikap.Sementarabuku

yangakansayalihatmengeksplorasibagaimanapolaasuhmemengaruhi



anak-anakmenggunakanmetodepenelitiankualitatifyangmenggunakan

taktiksepertiobservasi,wawancara,dandokumentasi.

KerangkaTeori

PolaAsuh

PengertianPolaAsuh

Istilah pola asuh memiliki dua suku kata: pola dan

pengasuhan. Menurut Poerwadarminta, “mengasuh” berarti

membimbing, membina, atau mempersiapkan anak menjadi

mandiridanmampuberdirisendiri.Polaadalahcontoh,tegasnya.

Dalam bahasa Inggris,"pengasuhan"dijelaskan oleh Webster

sebagai"nurture"yang didefinisikan sebagai"The sum ofthe

influencesmodifyingtheexpressionofthegeneticpotentialitiesof

organism"yang menyinggung variasiperubahan ekspresiyang

mungkinterjadidapatmempengaruhipotensigenetikseseorang.

Sementaradalam Depdikbud,istilahasuhdiartikanmembimbing

atau membantu. Dari beberapa pengertian di atas, dapat

disimpulkanbahwaistilahpolaasuhmerupakansejumlahmodel

atau bentuk perubahan ekspresidariorang tua yang dapat

mempengaruhipotensigenetikyang melekatpada diriindividu

dalam upayamemelihara,merawat,membimbing,membinadan

mendidikanak-anaknyabaikyangmasihkecilataupunyangbelum



dewasaagarmenjadimanusiadewasayangmandiridikemudian

hari.

TipePolaAsuhOrangTuaTerhadapAnak

MenurutHurlockberdasarkan jurnaldariJaja Sutejadan

Yusriah,ada tiga tipe pola asuh orang tua terhadap anak di

antaranya:

Polaasuhotoriter

Kemampuan untuk mengeksekusisemua pilihan dalam

pengasuhanadapadaorangtuadanbahkandiciptakanoleh

mereka.Dengankatalain,orangtuacenderungmempraktikkan

polaasuhotokratissemacam inikarenamerekaterus-menerus

bersikerasagaranakmerekaberperilakudengancaratertentu,

danmerekamengancam akanmendisiplinkanmerekajikatidak

melakukannya.

Polaasuhdemokratis

Biasanya, orang tua yang mempromosikan prinsip

pengasuhandemokratismendukungtransparansi,menghargai

pandangan anak,dan kerja sama.Anak-anak diperbolehkan

merdeka,tetapihanyakebebasanyangdiperhitungkan.

Polaasuhpermisif

Orang tua yang mempraktikkan pola asuh permisif



membiarkananak-anakmerekamandiritanpabatas.agaranak

tumbuhmenjadipribadiyangmendambakankemandirian.

Menurutpengetahuanyangdisajikandiatas,secaraumum

adatigapendekatanpengasuhanberbedayangdigunakanoleh

orang tua ketika membesarkan anak mereka:pengasuhan

demokrasi,pengasuhan otokratis,dan pengasuhan permisif.

Pengasuhandemokratisadalahpendekatanpengasuhanyang

digunakanolehorangtuayangpercayabahwaseoranganak

dapat tumbuh mandiridan menjadimandiridarimereka.

Sedangkanpolaasuhpermisifdiartikandenganpolapikirorang

tuayangcenderungmerelakananaknya,sedangkanpolaasuh

otoriter adalah pola asuh yang membatasianak dengan

memberlakukan peraturan-peraturan yang ketatyang harus

dipatuhiolehanak.Dengandemikian,adasedikitpengaruhibu

terhadappertumbuhananak.

Ciri-CiriPolaAsuh

MenurutBaumrind,ciri-ciripola asuh orang tua adalah

sebagaiberikut:

Polaasuhdemokratis

Mendoronganakuntukmandiridengantetapmenetapkan

batasandanmelakukankontrolatasperilakunya.



Menyediakanbanyakwaktuuntukberdebat.

Orangtuaramahdanlembutdengananak-anakmereka.

Dalam halkomunikasi,orangtuadananakberadadalam

situasiyangsetara.

Pilihandilakukansecarakolaboratifdenganmemperhatikan

kepentingankeduabelahpihak.

Anakdiberikebebasanuntukmelaksanakantanggungjawab

moral,artinyaapapunyangdilakukananakharustetapdi

bawahbimbinganorangtuanya.

Orangtuadananaktidakdapatmemaksakansesuatutanpa

berbicaraterlebihdahulu.

Setiapprosespengambilankeputusanditerimaolehkedua

belahpihaktanpaadanyapaksaan.

Polaasuhotoriter

Teguranorangtuatanpasebab.

Menuntutkepatuhan darianak-anak sambilmeremehkan

kerjakerasdanusahamereka.

Membatasikegiatananak-anak.

Orangtuabebasberbuatsemaunyatanpatakutdimarahi

anak.



Anak harus mengikutiperintah orang tuanya dan tidak

diperbolehkanuntukmenolaknya.

Anak-anak muda tidak diberi kesempatan untuk

mengungkapkan apa yang mereka yakini,inginkan,atau

rasakan.

Polaasuhpermisif

Sosokyangsangatjauhdarikeberadaansanganak.

Setuju atau tidak,orang tua harusmenghargaikeinginan

anaknya.

Orang tua selalu mengabulkan permintaan anak dan

mematuhinya.

Anak-anakseringberperilakutidakrasional.

Faktor-FaktorYangMempengaruhiPolaAsuh

Kepribadianorangtua

Setiap orang memilikikekuatan,daya tahan,kecerdasan,

sikap,danpertumbuhanyangberbeda-beda.Sifat-sifatiniakan

berdampak pada kemampuan orang tua untuk memenuhi

tuntutan tanggung jawab orang tua dan kepekaan mereka

terhadapkebutuhananak-anakmereka.

Keyakinan



Pentingnya pola asuh dan seberapa baik orang tua

memperlakukan anaknya akan dipengaruhioleh pandangan

orangtuatentangpolaasuh.

Persamaandenganpolaasuhyangditerimaorangtua

Orang tua yang percaya bahwa orang tua mereka

membesarkananakmerekasecaraefektifakanmenggunakan

metodepengasuhanyangsebandingketikamembesarkananak

merekasendiri:

Penyesuaiandengancaradisetujuikelompok

Usiaorangtua

Pendidikanorangtua

Jeniskelamin

Statussosialekonomi

Konsepmengenaiperanorangtuadewasa

Jeniskelaminanak

Usiaanak

Temperamen

Kemampuananak

situasi



DampakPolaAsuh

Dalam bukuBetyBeaSeptiaridenganjudulMencetakBalitaCerdas

danPolaAsuhOrangTuaberdasarkandariskripsiZulfaNurfaidah

menyatakanbahwa:

Polaasuhotoriterdapatmengakibatkananakmenjadipenakut,

pencemas,menarikdiridaripergaulan,kurangadaptasi,kurang

tajam,kurangtujuan,curigakepadaoranglaindanmudahstres.

Polaasuhpermisifdapatmenyebabkananakmenjadiagresif,

tidakpatuhkepadaorangtua,merasaberkuasadankurang

mampumengontroldiri.

Pola asuh demokratis dapatmengakibatkan anak menjadi

mandiri,mempunyaikontroldiri,mempunyaikepercayaanyang

kuat,dapatberinteraksidengantemansebayanyadenganbaik,

mampumenhadapistres,mempunyaiminatterhadaphal-hal

yangbaru,komperatifdenganorangdewasa,penurut,patuhdan

berorientasipadaprestasi

OrangTua

PengertianOrangTua

Orangtua,atauayahdanibuyangmembentukkeluarga,

adalah hasildariperkawinan yang sah yang dapatmembentuk

keluarga.Orangtuamemilikikewajibanuntukmengajar,mengasuh,



danmembimbinganak-anakmerekauntukmencapaitonggakyang

mempersiapkan mereka untuk kehidupan sosial,sebagaimana

didefinisikanolehNasutionsebagaiorangyangbertanggungjawab

atas keluarga atau tanggung jawab rumah tangga dan dikenal

sebagaiayahdanibudihari-hari.kehidupanhariini.Orangtuayang

baikadalah merekayang menunjukkan cintadan kasih sayang

kepadaanak-anaknya,mendengarkanmereka,membuatmereka

merasa aman,mengajarimereka aturan dan batasan,memuji

mereka,menghindarimengkritikmerekadenganmemujiperilaku

mereka,konsistensecarakonsisten,membericontohuntukanak-

anak mereka. luangkan waktu untuk mereka, dan berikan

pemahamanspiritual.

H.M.Arifinmengklaim "Keluargaadalahelementerkecildari

masyarakatdalam kelompoknegarayanglebihbesar,danorang

tuaadalahkepalanya.Keluargaadalahlandasankeharmonisandan

ketenangandalam kehidupan".

Orang tua dalam rumah tangga bertanggung jawab atas

pertumbuhan anak-anaknya,baik secara fisik maupun mental.

Selainmemenuhikebutuhanjasmanianak-anaksepertimakanan,

air,pakaian,dansebagainya.Paraayahdidoronguntukmendukung

pertumbuhan pendidikan anak-anak mereka. Seorang ayah

dijadikansebagaipemimpinyangsangatcocokmenjadicermin

bagianaknya,ataudengankatalain,ayahadalahkarakteryang



paling cerdas dan paling kuat.Seorang anakbiasanya melihat

ayahnyasebagaiorangdenganprestasiterbesar.Perilakusetiap

ayahmenjadicontohbagaimanamendoronganak-anaknyauntuk

menirunya.Ibumemainkanperanbesar,jikatidakterlaludominan,

dalam pendidikananak-anakmereka.Pendidikanmendasaryang

diberikanseorangwanitauntukanaknyaadalahsesuatuyangtidak

bisa diabaikan sama sekali.Karakterdan pertumbuhan anak

seorangibudimasadepanakansangatdipengaruhiolehseberapa

baik atau buruk dia mendidik anaknya.Kedudukan ibu dalam

pendidikananak-anaknyaantaralainsebagaisumberkasihsayang

dankelembutan,penjagadanpelindung,tempatyangamanuntuk

mengungkapkan emosi,pengaturkehidupan rumah tangga,dan

pendidikemosi.

MenurutAbdulChayyiFanany,seoranganakakanmengikuti

keadaan keluarga,sikap hubungan keluarga antara orang tua

dengananakmaupunantaraorangtuadengananggotakeluarga

lainnya,sertacita-citaataupandanganhidupseluruhkeluarga,dan

menjadipolasikap,sifat,danpandangandikemudianhari.Tumbuh

kembanganakakanterhambatjikakeluargamerekamenunjukkan

ketidakharmonisan dalam pergaulan sehari-harisehingga anak

menjadiliar.Sulitbagisekolahuntukmengkondisikananakyang

salahdenganmendidiknyadalam keluargasesuaidenganstandar

yaituanakyanglayak,jikapendidikankeluargadiperkenalkandi



dalam kelas.

TugasUtamaOrangTua

Adapuntugasutamaorangtuaadalahsebagaiberikut:

Mendidikmelaluicontohperilaku

Teladanmentalsangatefektifuntukmendoronganak-anak

tumbuhmenjadiorangdewasayangmembantu.Keteladanan

orangtuatentunyaharusdidukungolehhukum danperaturan

yangdipatuhiolehsetiaporangdalam masyarakatdisetiap

bagiankehidupansehari-hari.

Menerapkansistem pendidikandini

Meskitaksesederhanamemutartelapaktangan,jaminan

Allah selalu pasti. Menentukan calon pasangan hidup

merupakanlangkahawaldalam bersekolah.benihyang,saat

beradadidalam perutinduknya,harusterus-menerusmenerima

airdannutrisilembut.AdzanyangmengagungkannamaAllah

SWTjugaakanterdengarsaatbayilahirkealam semesta.

Melakukansistem pembiasaan

Jika kebiasaan digunakan sebagai penopang, maka

membentukdanmembimbinganakkearahperlindunganlahir

danbatinakanlebihberhasil.Jiwaanak-anakakanterbentuk

dalam lingkunganyangbaikdengandiajarkanuntukmengikuti

aturan agama sebagaikejadian budaya dan masyarakat,

menciptakantandayangsulitdihilangkan.Semuapihakyang



berinteraksidengananakharusmemberikancontohyangbaik

untukdiikutiolehoranglain.Iniakanmembantumenumbuhkan

kebiasaantidaklangsungyangdapatdikontroldenganlatihan

eksekusi.Faktoryang paling penting,bagaimanapun,adalah

bahwapembiasaaniniakanmembantuanakmengembangkan

pengendaliandiri,yangakanmeningkatkankeefektifanupaya

pengajaranyangdilakukanolehorangtuamereka.

Budayadialogantaraorangtuadengananak

Dalam ajaranIslam,adatigamacam tuntunan.Initermasuk

memimpindenganpengetahuan,instruksilembut,dandalam

bentukpertukaranpikiranataudialogyangbagusantaradua

orang.

Terapkanprinsipkeadilandalam mengaturwaktuyangtersedia

Menurut majalah Mimbar Development of Religion,

“...sebagaiorangtua,sangatsulituntukmenempatkantanggung

jawab membesarkan anakdiurutan kedua,namun tuntutan

pemenuhan kebutuhan anak dan keluarga juga memerlukan

perhatiankhususuntukmenjadinomorsatu.,danjikaterjadi

konflik antara dua kebutuhan yang sama pentingnya,tentu

jawabanyangtepatadalahmengutamakankebutuhananakdan

keluarga.”Yangpalingefektifadalahmemilikisikapbijaksana

danbertanggung jawab untukmenetapkanjadwal,usia,dan

kesempatanyangtelahTuhansediakanbagikita.



PeranPolaAsuhOrangTua

Peran orang tuaadalah suatu tingkah laku atau tindakan yang

dilakukan oleh orang tua dalam mengembangkan seluruh aspek

perkembangananakagardapattumbuhberkembangsecaraoptimal.

Peran orang tua juga adalah yang memberikan dasarpendidikan

agama,menciptakansuasanarumahyanghangatdanmenyenangkan

sertamemberikanpemahamanakannormabaikdanburukyangada

dalam masyarakat.

Peranorangtuatidakterlepasdaripolaasuhyangditerapkanorang

tua dalam keluarga, dan dukungan orang tua dalam setiap

perkembangan anak. Orang tua memiliki peran penting dalam

membimbingdanmendampingianak-anaknyabaikdalam pendidikan

formalmaupun non formal.Peran orang tua itu sendiridapat

mempengaruhiperkembangananakdalam aspekkognitif,efektifdan

psikomotor.Begitujugadengandengankesadarangenderanak,orang

tuaharusmemperhatikanpergaulansertalingkungandimanaanak

seringbermainataubergaul,dengansiapamerekaberteman,sehingga

anakterhindardarihal-halyangtidakdiinginkansepertimelakukan

penyimpangandansebagainya.



Gender

PengertianGender

Istilah"gender"adalahfrasabahasaInggrisyangmengacu

pada jeniskelamin.Namun,genderdalam konteksinitidak

mengacu padajeniskelamin biologis;sebaliknya,itu secara

sosialdidefinisikansebagaiperbedaannyataantarapriadan

wanita dalam halnilaidan perilaku.Secara umum,konsep

gender memusatkan perhatian pada berbagaiperan yang

dimainkan laki-lakidan perempuan dalam masyarakat,yang

ditetapkansesuaidengannormasosialdannilaisosialbudaya

masyarakat yang bersangkutan. Oleh karena itu, ketika

membahasgender,perbedaanjeniskelaminantaralaki-lakidan

perempuantidakdimaksudkan,melainkanposisiyangdilakukan

laki-lakidanperempuandalam masyarakat.

RobertStollermenciptakankatagenderuntukmembedakan

antaramaknakarakteristikmanusiaberdasarkankarakteristik

fisik-biologis dan definisiyang bersifatsosio-kultural.Istilah

"gender" khususnya berlaku untuk konstruksi sosial dan

pembedaaninstitusional,sepertivariasiperangender,dalam

ilmusosial.MenurutTierney,genderadalahpengertianbudaya



yang bertujuan untuk membedakan antara laki-laki dan

perempuansaatmerekadewasadalam masyarakatdalam hal

tugas,tindakan,sikap,dansifatemosionalmereka.

GenderdidefinisikanolehMansourFakihdalam bukuSex

andGenderkaryaHilaryM.Lipssebagaistandarmasyarakatlaki-

lakidanperempuan.Wanitaterkenalkarenabaikhati,cantik,

sensitif,dan keibuan,misalnya.sedangkan laki-lakidianggap

kuat,logis,maskulin,dan perkasa.Kualitas-kualitasinidapat

ditemukanbaikpadapriamaupunwanita;misalnya,adapria

yang penyayang dan wanita yang kuat,cerdas,dan kuat.

Perubahansifat-sifattersebutdapatterjadisecaraberkaladandi

tempatyangberbeda.

Jika dilihat dari perspektif keyakinan dan perilaku,

perempuandanlaki-lakiberbedadalam halgender.Kata“gender”

mengacupadaperbedaansosialantaralaki-lakidanperempuan.

Priadanwanitaberbedadalam berbagaikarakteristikdannorma

budaya yang terkaitdengan gender.Genderadalah interaksi

sosialyangdilakukanlaki-lakidanperempuanyangmenekankan

(ataumeminimalkan)nilaidansikaptertentu.Posisi,fungsi,dan

perilaku yang dilakukan pria dan wanita diberbagaitahap

kehidupandanaktivitasadalahyangmembedakanmerekasatu

samalainberbedadenganperbedaanbiologisatauinherenyang

mungkin ada diantara mereka.Dengan demikian,gagasan



genderadalah hasilpemikiran atau rekayasa manusia,yang

diciptakanolehmasyarakatuntukmenjadidinamisdanrentan

terhadapperubahankarenavariasiadat,budaya,kepercayaan,

dansistem nilaisuatunegara,masyarakat,ataukelompoketnis

tertentu.Selainitu,genderdapatberubahsebagaiakibatdari

kemajuan sejarah,pergeseran politik,ekonomi,sosial,dan

budaya,atausebagaiakibatdarikemajuanpembangunan.Oleh

karenaitu,gendertidakadadimana-manadantidakberlaku

secara umum;sebaliknya,itu adalah faktorkhusus dalam

masyarakat.

Konsep-KonsepTerkaitGender

Beberapaistilahdasarterkaitgendertersebut,diantaranya

identitas gender(genderidentity),identitas seks (sex identity),

orientasiseksual(sexualorientation),stereotip gender(gender

stereotype)danperangender(genderrole).

IdentitasGender(GenderIdentity)

MenurutKohldbreg,identitasgendermerupakanperasaan

atau keyakinan yang dimilikiindividu bahwa dirinya adalah

perempuanataulaki-laki.MenurutEtaugh,identitasgenderini

umumnyatelahterbentukpadausia2,5hingga3tahunyang

ditandaidengan kemampuan anak dalam mengidentifikasi

dirinya sebagailaki-lakiatau perempuan ketika diberikan



pertanyaan:Apakahkamulaki-lakiatauperempuan?

Sedangkan menurut Imperato-McGinley,Perlu diketahui

bahwaidentitasgenderyangtelahterbentukpadaanakusia3

tahun tidak bersifat permanen, tetapi dapat mengalami

perkembangan selama masa kanak-kanak hingga remaja.

SedangkanmenurutAmericanPsychologicalAssociation,dalam

beberapa kasus, individu juga dapat mengalami

ketidakselarasanantaraidentitasgenderyang merekayakini

denganidentitasbiologisyangmerekabawasejaklahir.Adapun

individuyangmengalamihalsemacam inidisebutdenganistilah

transgender.

IdentitasSeks(SexIdentity)

Menurut American Psychological Association, Berbeda

dengan identitas genderdimana individu mengembangkan

perasaanataukeyakinandirisebagailaki-lakiatauperempuan,

identitas seks lebih merujuk pada status seks yang telah

ditentukan secara biologis pada saatkelahiran anak,yaitu

sebagaianakberjeniskelaminlaki-lakiataupunperempuan.

OrientasiSeksual(SexualOrientation)

EllisdanMitchellmengatakanbahwaorientasiseksualdapat

diartikansebagaiperasaantertariksecaraseksualataugairah



seksualmaupunperilakuseksualyangditujukankepadaindividu

lain dengan jenis kelamin yang sama,berbeda,maupun

keduanya (laki-lakimaupun perempuan).Orientasiseksual

mengacupadatigakategori,antaralainheteroseksual,yaitu

tertarikpadajeniskelaminyangberbeda,homoseksual,yaitu

tertarikpadajeniskelaminyangsama,sertabiseksual,yaitu

tertarikpadakeduajeniskelamin,laki-lakimaupunperempuan.

StereotipGender(GenderStereotype)

Suntrock,menjelaskan stereotip gendersebagaikategori

luasyangmencerminkananggapandankeyakinanmasyarakat

mengenaiperilakuyangcocokbagilaki-lakiatauperempuan.

Artinya,stereotipgenderadalahseperangkatkeyakinantentang

karakteristikyangsesuaiketikaindividumenjadilaki-lakiatau

perempuan.misalnya,ketika anak perempuan lahir,mereka

dianggaplebihcocokbermainboneka,sedangkananaklaki-laki

dianggaplebihcocokbermainmobil-mobilan.Stereotiplainnya,

yaitulaki-lakidipandangsebagaisosokyangagresif,dominan,

rawanterhadapperilakuberisiko,sukamelakukankekerasan

baikverbalmaupunfisik.Sementaraitu,perempuandipandang

sebagaisosok yang submisif,lemah,penuh empati,dan

emosional.

PeranGender(GenderRole)



Twenge menyatakan peran gender dapat didefinisikan

sebagaisikapdanperilakuyangdiharapkanolehmasyarakat

kepadasetiapjeniskelamin,baiklaki-lakimaupunperempuan

dalam halhobi,kesukaan,dantugasyangdikerjakan.Berbagai

agensosialisasi,sepertiorangtua,guru,temansebaya,dan

mediamassaberperandalam mengajarkandanmemperkuat

perangenderiniselamamasahidupanak.Perangendersalah

satunyatergambardalam aktivitasanak,dimanaanaklaki-laki

diharapkanlebihterlibatdalam kegiatanolahraga,teknik,mesin,

danmatematikasedangkananakperempuandiharapkanlebih

terlibatdalam bidangseni,bahasa,dankeperawatan.

BerdasarkanstudiyangdilakukanWilliamsdkk,ditemukan

bahwalaki-lakisecarakonsistendilihatsebagaisosokyangaktif,

sukadenganpetualangan,agresif,mandiri,kuat,logis,dantidak

emosional,sedangkanperempuandilihatsebagaisosokyang

penyayang,emosional,patuh,pemalu,takut,cerewetlemah,dan

cengeng.Meskipunbegitu,perludiketahuibahwaperangender

laki-lakidanperempuaninidapatbervariasidarisatubudaya

denganbudayalain.

MenurutPan American Health Association,lebih lanjut,

perangenderyangdiberikanmasyarakatkepadaindividudapat

berpengaruh pada perkembangan fisik, perkembangan

psikologis,danmasadepanmereka,termasukaksesterhadap



makanandanpendidikan,partisipasimerekadalam pekerjaandi

masadepan,dankesehatanfisiksertapsikologismereka.

KerangkaBerfikir

Kerangkaberfikirmerupakansalahsatusimbolataurepresentasi

darihubunganantaraduavariabel.Agarlebihmudahmemahamibeberapa

variabeldatadankemudianmenganalisisnyapadalangkahberikutnya,

landasanpenalaranharusdibuatdalam bentukdiagram atauskema.



Bagan2.1KerangkaBerfikir



BABIII

METODOLOGIPENELITIAN

MetodePenelitian

PendekatandanJenisPenelitian

Metodologipenelitianyangdigunakandalam karyainiadalah

pendekatan studikasus fenomenologis.Penelitian yang sifatnya

mendetail dan sering menggunakan analisis disebut penelitian

kualitatif.Kamilebih mendemonstrasikan tujuan dan prosesnya.

Landasanteoriberfungsisebagaipedomanuntukmemastikantopik

kajiansesuaidengandatayangtersedia.MenurutDanin,penelitian

kualitatifberpendapatbahwa kebenaran berubah dan hanya dapat

ditemukan dengan mengamatibagaimana orang terlibatdengan

lingkungansosialnya.

Jadi,denganmenggunakanmetodepenelitianyangdapat

diadaptasidan menarik,studikualitatifmenyelidikisudutpandang

individu.Tujuanstudikualitatifadalahuntukmemahamifenomena

sosial.

Untukmemperoleh pengetahuan yang mendalam tentang

suatuperistiwa,MudjiaRahardjomendefinisikanpenelitianstudikasus

sebagairangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara luas,

terperinci,dan mendalam tentang suatu program,peristiwa,dan

kegiatan pada orang,kelompok,lembaga,atau tingkatorganisasi.



Penelitianstudikasusinibertujuanuntukmendeskripsikanpraktikpola

asuhdanpengaruhnyaterhadapkesadarangenderanakdiDesaMuara

PinangKecamatanEmpatLawang,sertauntukmengetahuipengaruh

berbagaipraktikpolaasuhterhadapkesadarangenderanak.

Penelitian yang berjudul“Peran Pola Asuh Orang Tua

TerhadapKesadaranGenderAnak(StudiKasusOrangtuaRemaja“D”

diDesa Muara Pinang Kabupaten EmpatLawang)”berdasarkan

tempatnya,jenis penelitian initermasuk penelitian field research

(penelitianlapangan).

SubjekdanObjekPenelitian

Subjek penelitian disebutjuga dengan responden,yaitu

orangyangmemberikaninformasitentangdata-datayangberkaitan

denganpenelitianyangsedangdilakukan.Subjekdalam penelitianini

adalahorangtuadariremaja“D”,bagaimanamerekamemberikanpola

asuhsertabagaimanadampakdaripemberianpolaasuhitusendiri.

Sedangkan objek penelitian ialah sasaran yang akan dikajidalam

penelitian.Objek dalam penelitian iniialah Pola Asuh Orang Tua

TerhadapAnaknya.

DatadanSumberData



Datayangdigunakandalam penelitianiniialahdatakualitatif,

yaitu datayang membahaskonsep suatu permasalahan dan tidak

melibatkandataberupaangka.

Sumberdatadalam penelitianinidibagimenjadidua,yaitusumber

dataprimerdansumbersekunder.

SumberPrimer,yaitudatadiperolehlangsungolehpenelitidari

lapangan atau tempatpenelitian.Didalam penelitian ini,yang

termasukkategorisumberprimerialahorangyangmemberikan

informasiyangjelasyaituorangtuadariremaja“D”danremaja“D”.

SumberSekunder,yaitudatayangdidapatdarisumberbacaandan

berbagaimacam sumberlainnya.Tujuandaridatasekunderialah

untukmelengkapidataprimerjikadatayangdidapatdarisumber

primerbelum lengkap,sepertijurnaldanbuku.

TeknikPengumpulanData

Adapunteknikpengumpulandatayangakandilakukanadalah

sebagaiberikut:

Observasi

Observasi ialah pengamatan dan pencatatan terhadap

fenomenaataugejalayangditelitiagardapatmengetahuiperilaku

dalam situasisosialtertentu.Teknik observasidilakukan guna



melihatpolaasuhyangdilakukanolehorangtuadariremaja“D”di

DesaMuaraPinangKabupatenEmpatLawang.Jenisdariobservasi

dalapenelitianiniialahobservasipartisipasipasif,yaitupeneliti

mengamatilangsungkegiatantetapitidakikutmelakukankegiatan

tersebut.



Tabel3.1

KISI-KISIOBSERVASI

“GambaranPolaAsuhOrangTua(StudiKasusOrangTuaRemaja“D”

YangBerperilakuFeminim DiDesaMuaraPinangKabupatenEmpat

Lawang)”

Kisi-KisiObservasiPolaAsuhUntukOrangTuaKlienD

No Aspekyangdiobservasi Hasilobservasi

Ya Tidak

1 Memperbolehkandiskusiyang

cukupbanyak

2 Orangtuahangatdanpeduli

padaanak

3 Orangtuamenghukum tanpa

alasan

4 Membatasiaktivitasanak

5 Sangattidakterlibatdalam

kehidupananak

6 Apayangdiinginkananak

selaluditurutidan

diperbolehkanolehorangtua

7 Anakcenderungmenjadi

semena-mena



8 Anakmengerjakanpekerjaan

rumah

9 Orangtuamenyuruhanak

untukmemasak

10 Anaklebihseringbergaul

denganlawanjenis

11 Anakmemakaiperhiasan

sepertiperempuan

12 Anakmenjadisukaberdandan

Wawancara

Wawancara adalah proses bertanya dan menjawab

pertanyaan dariinforman atau subjek penelitian kepada para

sarjana dalam rangka mengumpulkan informasi. Kemajuan

teknologiinformasisaatinimemungkinkanpercakapandilakukan

melaluimediatelekomunikasidaripadatatapmuka.Wawancara

padahakekatnyaadalahkegiatanmengumpulkaninformasisecara

mendalam tentangsuatumasalahatautopikyangdiangkatdalam

penelitian.Bergantian,iniadalah metode untuk memverifikasi

informasiatau informasiyang diperoleh sebelumnya dengan

menggunakanmetodeyangberbeda.



Tabel3.2

KISI-KISIWAWANCARA

“GambaranPolaAsuhOrangTua(StudiKasusOrangTuaRemaja“D”

YangBerperilakuFeminim DiDesaMuaraPinangKabupatenEmpat

Lawang)”

Kisi-KisiWawancaraPolaAsuhUntukOrangTuaKlienD

No Variabel Aspek Indikator Pertanyaan

1

PolaAsuh

Polaasuh

demokratis

Mendukunganak

menjadimandiri

tetapitetap

menempatkan

batasandankontrol

padatindakananak

1

2 Memperbolehkan

diskusiyangcukup

banyak

2

3 Orangtuahangat

danperdulipada

anak

3

4 Kedudukanantara

orangtuadananak

dalam

berkomunikasi

4



sejajar

5 Suatukeputusan

diambilbersama

dengan

mempertimbangkan

keuntungankedua

belahpihak

5

6 Anakdiberi

kebebasanyang

bertanggungjawab

6

7 Orangtuadananak

tidakdapat

memaksakan

sesuatutanpa

berkomunikasi

terlebihdahulu

7

8 Setiappengambilan

keputusandisetujui

olehkeduanyatanpa

adayangmerasa

tertekan

8

9 Orangtua

menghukum tanpa

9



Polaasuh

otoriter

alasan

10 Menuntutanakagar

mengikutiarahan

merekatanpa

menghargaikerja

danusaha

10

11 Membatasiaktifitas

anak

11

12 Orangtuabertindak

semaunyatanpa

dapatdikritikoleh

anak

12

13 Anakharusmenurut

dantidakboleh

membantah

terhadapapa-apa

yangdiperintahkan

ataudikehendaki

olehorangtua

13

14 Anaktidakdiberi

kesempatan

menyampaikanapa

yangdipikirkan,

14



diinginkanatau

dirasakannya

15

Polaasuh

permisif

Sangattidakterlibat

dalam kehidupan

anak

15

16 Orangtuaharus

mengikutikeinginan

anakbaikorangtua

setujuatautidak

16

17 Apayangdiinginkan

anakselaludituruti

dandiperbolehkan

orangtua

17

18 Anakcenderung

menjadibertindak

semena-mena

18

Dokumentasi

Dokumentasiialah catatan peristiwa yang telah terjadi.

Berbagaimacam bentuk dokumentasiyaitu buku-buku,catatan

harian, foto-foto dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini

dokumentasi yang didapat berupa foto-foto, kegiatan yang

dilakukandanlain-lain.



LokasiPenelitian

Lokasipenelitian yang dilaksanakan dalam penelitian ini

ialahDesaMuaraPinangKabupatenEmpatLawang.Alasanpeneliti

melakukanpenelitiandisanakarenakediamanklien“D”adadisana.

TeknikAnalisisdata

Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitiialah

metode analisis data studikasus dariRobertK Yin yang terbagi

menjaditigabagian,yaitu:

Perjodohan pola membandingkan pola berdasarkan data

pengalamandenganyangdiantisipasiolehpenalaran.Jikakedua

tren tersebut dapat dibandingkan, maka temuan ini dapat

meningkatkanvaliditasinternalstudikasus.

Eksplanasidata,yaituberupayamengevaluasiataumempelajari

suatukasusdenganmenjelaskankasusyangditeliti.

Studikasus yang menggunakan metode trialdan fake trial

seringkalimenggunakananalisisderetwaktu.

KeabsahanData



Menurut aliran “positivisme”,validitas data merupakan

pengertiankrusialyangdisegarkandarikonsepvaliditasdata(validity)

dan reliabilitas (reliability).Diperlukan suatu metode pemeriksaan

untuk memastikan validitas (trustworthiness) data. Penggunaan

metodepemeriksaantergantungpadasejumlahfaktortertentu.Empat

faktor yang diperhatikan yaitu tingkat kepercayaan (credibility),

keteralihan (transferability), ketergantungan (dependability), dan

kepastian(certainty).



BABIV

HASILDANPEMBAHASAN

GambaranUmum LokasiPenelitian

SejarahSingkatDesaMuaraPinang

AwalmulamasalaluDesaMuaraPinangBaru,KecamatanMuara

Pinang,dan Kabupaten EmpatLawang adalah sekumpulan orang-

orang yang saatitu berangkatmencaripemukiman baru.Mereka

berasaldariRambangNiru,KabupatenMuaraEnim,menurutlegenda.

Menelusurisungaimembantumerekamencapaitujuanmereka,dan

mereka berjanjiuntuk menetap ditempatdimana mereka bisa

mendengarayam jantanberkokokdipagihari.Merekamendengar

ayam jantan berkokok sepanjang jalan sampaimereka mencapai

MuaraSungaiPinang,dimanamerekaakhirnyamembangunrumah

sesuaidenganjanjimereka.Awalnyahanyaada8rumahdilingkungan

itu.

KawasantersebutdikenaldengansebutankawasanMuaraPinang

karenaterletakdikecamatanMuaraAirPinang.Adabanyakpohon

mumpo dikawasan ini(sejenis tanaman bambu kecil).Belanda

membangun aksesjalan rayayang menghubungkan daerah-daerah

pada masa pemerintahan kekaisaran mereka.Namun,orang-orang

masihragu-raguuntukpindahkesisijalanutamakarenaituadalah

zamankolonialdanmerekatakutterhadappenjajah.



MenyusulberakhirnyamasapenjajahanBelanda,masyarakatmulai

berani bermukim di dekat jalan raya yang dibangun Belanda.

KeberanianinidiperkuatdenganmasuknyaPangeranAmbon,yang

menyampaikanajakanuntukmenetapdidekatnya.

Daerahberpendudukbesardidoronguntukmendaftarkandomain

merekamenjadikotasaatkitamemasukiperiodeklan.Karenamereka

berasaldaridesaMuaraPinang(duluterletakdiBerangSano),mereka

mendaftarkandaerahnyamenjadidesa,danyangbarudikenaldengan

namaMuaraPinangBaru.MasyarakatyangberasaldaridesaMuara

Pinang,atauyangsaatinidisebutsebagailokasibekasBerangSano,

jugamendaftarkanwilayahnyamenjadidesa.

Sebagian penduduk Desa Muara Pinang Baru berasaldariLubuk

Panggung,danmerekatelahberintegrasidenganlingkunganMuara

Pinang.YangmendiamikawasanPamaGumai(rawayangtakpernah

kering)yangkiniterdapatdiTinggil,MuaraPinangBaru,ruasilir,adalah

merekayangberasaldariLubukPanggung.

KeadaanGeografisDesa

LetakWilayah

Salahsatudari14KabupatenatauKotayangadadiProvinsi

SumateraSelatanyaituKabupatenEmpatLawanglahirsebagai

konsekuensidaripemekaran Kabupaten Lahatyang lahirdari



Undang-Undang(UU)Nomor1Tahun2007TentangPembentukan

DaerahTingkatIIKabupaten.

PerjalananantarakantorpusatprovinsiSumateraSelatan

danKabupatenEmpatLawangseluas2.256,44kilometerpersegi

(225.664 hektar)kira-kiraberjarak400 kilometerdan memakan

waktusekitar7jam (Palembang).Berdasarkanletakastronomisnya,

KabupatenEmpatLawangdiProvinsiBengkuluterletakantara3,25

derajatdan4,15derajatLintangSelatan(LS),102,37derajatdan

103,45derajatBujurTimur(BT),denganKabupatenMusiRawasdi

sebelahutara,KabupatenLahatdanKabupatenBengkuluSelatandi

selatan,kabupatenLahatditimur,dankabupatenRejangLebongdi

barat.

Denganluaswilayah193,72kilometerpersegiatau19.372

hektar,KabupatenMuaraPinangberbatasandengankecamatan

Kikim Selatan,kabupatenLahatdiutara,kecamatanLintangKanan

diselatan,kecamatanJaraiditimur,kecamatanLahatdisebelah

barat,dankecamatanPendopodisebelahselatan.

DesaMuaraPinangBaru,salahsatudari22komunitasdi

Kecamatan Muara Pinang Kabupaten EmpatLawang,Provinsi

SumateraSelatan,memilikiluaswilayah1.280hektar,ketinggiandi

ataspermukaanlaut395meter,jumlahpenduduk3.152,dan6

dusun.DaerahibukotaMuaraPinangadalahDesaMuaraPinang



Baru.Dibutuhkan55kilometeruntukmenempuhperjalanandarat

darikantorpusatkabupaten(TebingTinggi),1,4jam denganmobil,

dan18,3jam berjalankaki.Jaraktempuhnya454,5kilometerjika

dikemudikandariPalembang,ibukotanegara.7jam denganmobil,

atau151,5jam berjalankaki,adalahwaktuyangdibutuhkanuntuk

perjalanantersebut.

Desa Muara Pinang secara administratifterbagimenjadi

enam dusunyangmasing-masingdikepalaiolehseorangkepala

dusun:

WilayahKikim SelatanKabupatenLahatmenjadibatasutaranya.

SelatanKecamatanLintangKanan.

UjungbaratDesaTanjungKurung,dikecamatanMuaraPinang.

Komunitas Talang Baru dan Lubuk Tanjung,Kabupaten Muara

Pinangmenjadibatastimurnya.

Lingkungan desa,sepertidesa-desa lain diIndonesia,

gersangdanhujan;akibatnya,polatanam padalahangarapandi

desakecamatanMuaraPinangterkenadampaklangsungdarihal

tersebut.

KeadaanDemografiDesa

Jumlahpenduduk



DesaMuaraPinangmemilikijumlahpendudukyangterdiri

darilaki-laki:1.651orangdanperempuan:1.501orangsehingga

total3.152jiwadanjumlahKepalaKeluargasebanyak638KKyang

terbagidiVIDusun.Dilampirkansebagaiberikut:

Tabel4.1

JumlahPendudukJanuari2022

PekerjaanPenduduk

SepertimasyarakatIndonesialainnya,DesaMuaraPinang

memilikilingkunganyangkeringdanhujan.PendudukDesaMuara

Pinang Baru mayoritasadalah petanijagung,jagung,kopi,dan



kakao dengan tingkatpendapatan yang tidak menentu.Halini

berdampak signifikan terhadap perekonomian masyarakat,dan

pada umumnya warga Dusun Muara Pinang Baru berasaldari

kalanganmenengahkebawah.Sebenarnyasektorpertaniandan

perkebunandidesaMuaraPinangBarucukupmenjanjikan,namun

ironisnya,sektor yang menjaditulang punggung pendapatan

masyarakatinibelum banyakdigarap.Kemampuan masyarakat

untukmenghidupidirinyasendirimasihbergantungpadabantuan

pemerintah,karenapendapatanawaldesadanbantuandariluar

masihbelum mencukupi.

Agama

Berdasarkansensustahun2015seluruhmasyarakatDesa

MuaraPinangmenganutagamaislam.

Tabel4.2

AgamadiDesaMuaraPinang

Agama Persen%
Islam 100%
Kristen 0%
Protestan 0%
Hindu 0%
Budha 0%
Konghucu 0%

PenggunaanLahan

Adapun daftarpenggunaan lahan diDesa Muara Pinang

adalahsebagaiberikut:



Tabel4.3

PenggunaanLahan

PenggunaanLahan Luas(Ha)
Pemukiman 18
PerMuaraPinangBaruan 164
Perkebunan 861
Pekarangan 10
TamanatauHutan 200
Perkantoran 5
PemakamanUmum 2
PrasaranaUmum lainnya 20
TotalLuas 1280

KeadaanSosialDesa

Masyarakatadatmerupakan bagian terbesardaripopulasidi

KomunitasMuaraPinang Baru.Untukberhasilmenghindarikonflik

antarkelompokmasyarakat,masyarakattelahlamamempraktekkan

kebiasaanmusyawarahuntukkesepakatan,kerjasamatimbalbalik,

dankearifanlokallainnya.

PembagianWilayahDesa

Seorangkepaladesa,sekretarisdesa,danperangkatdesalainnya

bergotongroyongmenjalankanDesaMuaraPinangBaru.Selainitu,

adaBadanPermusyawaratanDesa(BPD)yangbertugasmengawasi

kinerjapemerintahdesa.Namun secaraumum,kinerjapemerintah



desadanBPDperluditingkatkan,khususnyadalam pelayananpublik

danadministrasipemerintahan,karenakinerjasaatinidinilaimasihdi

bawah standar.Secara khusus,belum ada arah kebijakan untuk

program pembangunanyangdibuatolehdesa,dengantujuanyang

jelasuntukmendorongpembangunanberkelanjutan.Adapunstruktur

organisasipemerintahan desa Muara Pinang dapatdilihatsebagai

berikut:

Tabel4.4

StrukturOrganisasiPemerintahanDesa

No NamaPejabat Jabatan Umur
1 RizaSusanto,SE KepalaDesa 38
2 Zainal SekretarisDesa 42
3 RiaSuryani KaurPemerintahan 25
4 Pahmi Kaur

Pembangunan
40

5 JauharAli Kaur
Kemasyarakatan

60

6 BasirBasri Hasip 42
7 Zainal KepalaDusunI 39
8 Sesmiko KepalaDusunII 30
9 HendriZulfikar KepalaDusunIII 40
10 AndiAnsorin KetuaBPD 45
11 IndraAhmadi WakilketuaBPD 35
12 Zulpanri AnggotaBPD 30
13 Efran AnggotaBPD 42
14 DebiYosiana AnggotaBPD 36
15 M.AlfaRobi AnggotaBPD 39
16 Meli KetuaPKK 37
17 Yayan Ketua karang

taruna
29

18 Surhari AnggotaBPD 55
19 Bodin AnggotaBPD 53
20 HeriSetiawan AnggotaBPD 37

PotensiSumberDayaAlam



Dalam menentukanpotensiyangterdapatdiDesaMuaraPinang

Baru,dilakukanmelaluiprosespenjaringanmasalahdanpenggalian

masalahyangdilakukanmelaluitahapan:

MusyawarahDusun

Langkahpertamadalam penyusunanRPJM didesaadalah

denganmenggunakantigaalatkajianyaitugambardesa,kalender

berkala, dan diagram administrasi, untuk mengidentifikasi

permasalahandanpeluangyangadadidesaMuaraPinangBaru.

LokakaryaDesa

Prosespenyusunanprogram dankegiatandilakukandalam

lokakaryaditingkatdesadengantahapansebagaiberikut:

Rumitdankategorikanmasalahyangdibawaolehpertemuan

komunitas.

Kompilasikisahdanmasalaludesa.

Menciptakantujuandanvisiuntukmasyarakat.

Membuatskalaprioritas:Skalaprioritasinidimaksudkanuntuk

mengidentifikasimasalahyangmendesakdanperluditangani

terlebihdahulu.Memanfaatkanpembobotandanpengurutan

sebagaimetode.

Membuattindakanpemecahanmasalahalternatifyang bisa

diterapkan:Mengikutiperingkatsemuamasalahmenggunakan



kriteria yang disepakatibersama,tahap selanjutnya adalah

membuatalternatifyang bisa diterapkan.Dengan bantuan

kemungkinansolusidanpenyebabmasalahyangmendasarinya,

latihan inibertujuan untuk menemukan cara baru untuk

memecahkanmasalah.

Pilihtindakanterbaik:padatahapini,tindakanterbaikdipilih

untukmengatasimasalahyangsudahada.Padatingkatinilah

jugadibedakanpembangunanskaladesadanpembangunan

skalakabupaten.

MusrenbangRPJM Desa

RPJM Desa kemudian diubah menjadi rencana kerja

pembangunan desa, dan daftar potensi rencana kerja

pembangunandesaditetapkandalam MusyawarahPembangunan

DesaberdasarkanhasilMusyawarahDesa,kegiatanMusrenbang

inidilakukansetiaptahunhinggatahunkeenam RPJM desadan

setelahitudilakukanevaluasiataupenyusunanRPJM desakembali

untukjangkanwaktuenam tahunberikutnya.

Hasilterbaik akan dicapaibila upaya penanggulangan

kemiskinandidukungolehpotensidaerah,yangmeliputipotensi

sumberdayaalam danpenduduknya.Sehinggadapatdiukursejauh

mana kemampuan masyarakatdalam menyelesaikan persoalan

tersebutmelaluipelaksanaan rangkaian kegiatan yang metodis,



tepat,danterarah.Ruteyangmungkinadalah:

PetaPotensiSumberDayaAlam

Salahsatudari22komunitasyangadadiKecamatanMuara

Pinang adalah KomunitasMuara Pinang Baru.Desa Muara

PinangBarumemilikiluaskeseluruhan820m3.DesaMuara

Pinang Baru terletak 165 meterdiatas permukaan laut.

Medannya terjaldiDusun Muara Pinang Baru,Kabupaten

MuaraPinang.Denganlingkungantropisbasah,wilayahkota

MuaraPinangBarumengalamicurahhujan200hingga300

milimeterpertahun.SuhuudaradiDesaMuaraPinangBaru

meningkatkarenacurahhujanyangrendah,yangcukupuntuk

mendukungkegiatanpertaniansetempat.

DesaMuaraPinangBarulebihmenjanjikandalam hallahan

pertaniandanperkebunan.Tanahyangsubur,lingkunganyang

baik,danketerampilanbertaniyangmemadaidariparapetani

mendukung komoditas pertanian utama beras, jagung,

singkong, kangkung, dan produk hortikultura. Karena

banyaknyasumberairdiDesaMuaraPinangBaru,berfungsi

sebagaisumberairutamabagipendudukpertaniandidaerah

tersebut,sehinggamemungkinkanmenjadisumbercadangan

airyangdapatdigunakanpadamusim kemarau.Musim hujan

dankemaraumenentukanlingkungandiDesaMuaraPinang



Baru.Musim kemaraubiasanyaberlangsungdariJunihingga

Oktober,dengan musim hujan berlangsung dariNovember

hinggaMei.

JalanutamadidusunMuaraPinangBarumenghubungkan

beberapakecamatandanberfungsisebagaiaksesibilitasatau

jalur penghubung serta jalur penghubung penjualan hasil

pertanian.Desa Muara Pinang Baru juga memilikibanyak

potensisumberdayaalam,sepertikayu,bambu,batukarang,

dan pasir,yang merupakan bahan bangunan penting untuk

infrastrukturdan proyek lainnya.Selain itu,masih terdapat

berbagaibahan alam yang dapatditelitidan dimanfaatkan,

sepertiberikutini:

Tabel4.5

TabelSumberDayaAlam DesaMuaraPinangBaru

No. Jenis Sumber Daya
Alam

Jumlah

1 Tanahcarikdesa -
2 Batu alam atau batu

pasir
-

3 Hutanbambu 100m3
4 Kayu 100m3
5 Lahanpekarangan 50m3
6 Tanah Muara Pinang

Baru
100m3

7 Tanahperkebunan 100m3
8 Tanah hibah

masyarakat
10m3

9 Palawija -
10 Sumbermataair 7buah
11 Hutanrakyat -
12 Hutanlindung -



13 Irigasi 2buah
14 Sungaiatauselokan 2buah
15 Lainnya 360m3

PetaPotensiSumberDayaManusia

Warga yang khawatirterhadap pelaksanaan pengentasan

kemiskinanjugaterpetakanselainkeluargamiskin.Alasannya,

tidakadaoranglainyangbisamemimpinupayapengurangan

kemiskinan seperti mereka. Keberhasilan memberantas

kemiskinan tergantung pada upaya orang-orang yang

bersangkutan.Merekaakan benar-benarbekerja sama satu

samalainsebagaiaktivis,tokohlingkungan,tokohmahasiswa,

tokohagama,dantokohperempuan.

Tanpa mengantisipasikompensasifinansial,masyarakat

menyumbangkan tenaga, ide, atau masukan lain yang

bermanfaatbagipelaksanaan penanggulangan kemiskinan

lingkungan.

Berbagaitenaga terlatih dibidang pertanian,peternakan,

industrialatpertanian,perbengkelan,teknologiinformasi,dan

bidanglainnyamerupakanmodalbagipertumbuhanekonomi

dan pertanian,namun potensitersebutbelum sepenuhnya

terwujud diDusun MuaraPinang Baru.Meskitidakbanyak

masyarakatyangtinggaldiDusunMuaraPinangBaru,namun

sumberdayamanusianyacukupmaju.Banyaktenagakerja



berpengalamandisektorpertanian,peternakan,dankerajinan

diDesa Muara Pinang Baru.Selain itu,ada usaha,jasa

pembuatanfurnitur,bengkel,danspesialiskonstruksi.

Perekonomian dusun Muara Pinang Baru bisa tumbuh

karena kemungkinan itu.Seiring dengan kemungkinan yang

tercantum diatas,ada banyak kemungkinan sumberdaya

manusiatambahan:

Kehadiranlulusandariuniversitasyangberbeda.

Priadanwanitadenganpotensiuntukbekerja.

SetiapRW memilikitenagakesehatanposyanduyangdapat

menunjang kesehatan warga secara keseluruhan dan

menurunkanangkakematianibu.

Komponenkelembagaanyanglengkap,meliputidesasiaga,

organisasitani,BPD,LPM,PKK,daninfrastrukturdesa.

DeskripsidanAnalisisData

DeskripsiSubjek

PenelitianinidilakukandiDesaMuaraPinangdandilaksanakan

mulaitanggal19Desembersampaidengantanggal19Januari2023.

Adapunsubjekdaripenelitianiniadalahorangtuadariremaja“D”dan

remaja “D”. Data-data dikumpulkan dengan metode observasi,



wawancara dan dokumentasiterhadap orang tua remaja “D”,dan

remaja“D”.Adapunkegiatanpenelitiantersebutdapatdilihatpada

tabel4.6

Tabel4.6

DeskripsiKegiatanPenelitian

No Tanggal Kegiatan
1 28November2022 IzinPenelitianFakultas
2 5Desember2022 Izin Penelitian Kesbangpol

ProvinsiSumsel
3 12Desember2022 Izin Penelitian Kesbangpol

KabupatenEmpatLawang
4 16Desember2022 IzinPenelitianKeDesaMuara

Pinang
5 20Desember2022 Observasi
6 23-24 Desember

2022
Wawancara

Pada penelitian ini peneliti memfokuskan pada penggalian

informasimengenaipolaasuhyangdilakukanolehorangtuaremaja

“D”terhadap remaja “D”diDesa Muara Pinang Kabupaten Empat

Lawang,adapunsumberdataprimerdansumberdatasekunderdalam

penelitianini,yaitu:

SumberPrimer(SumberPertama)

Nama :B(namasamaran)



Umur :52Tahun

Alamat :DesaMuaraPinangKabupatenEmpatLawang

Pekerjaan :Petani

Agama :Islam

SumberSekunder(SumberKedua)

Nama :D(namasamaran)

Umur :19Tahun

Alamat :DesaMuaraPinangKabupatenEmpatLawang

JenisKelamin :Laki-Laki

Agama :Islam

Remaja“D”merupakananakdaripasanganibu“B”danbapak“J”

yanglahirpadatanggal6juli2003.Remaja“D”adalahanakkelima

darienam bersaudara.Remaja“D”sekarangberusia19tahunyang

merupakanseorangremajalaki-lakiyangmemilikiperilakufeminim,

yaituberperilakusepertiperempuan.Orangtuaremaja“D”berprofesi

sebagaipetaniyangbekerjamulaidaripagihinggasorehariserta

merekajarangsekaliadadirumahsehinggamembuatanak-anaknya

jarangsekalidiperhatikan.

Remaja“D”hanyatinggalbersamaadiknyadikarenakankeempat



kakaknyabekerjadiluarkotasertaadajugayangsudahberkeluarga

sehingga mereka jarang pulang ke rumah.Perilaku feminim yang

ditimbulkanolehremaja“D”iniseringterlihatsepertiperempuanyaitu

sukaberdandan,sukamemasak,seringmengerjakanpekerjaanrumah,

sertabergauldenganperempuan.perilakufeminim yangditimbulkan

olehremaja“D”inidiakibatkankurangnyaperhatiandarikeduaorang

tuanyakarenaorangtuanyajarangadadirumah,merekabekerjadari

pagisampaisoredanmenyebabkanremaja“D”iniuntukmelakukan

semuapekerjaanrumahyangbiasanyadikerjakanolehperempuan.

karenatelahterbiasajadiremaja“D”inisekarangberperilakulayaknya

seorang anak perempuan dan juga dikarenakan terpengaruh dari

lingkungandantemannyayangkebanyakanperempuan.

Dariperilakufeminim remaja“D”ini,terdapatpolaasuhyangsalah

yang diterapkan oleh orang tuanya salah satunya yaitu terlalu

membebaskan remaja “D” bergauldengan lawan jenisnya dan

membiarkanremaja“D”untukmelakukanapapunyangdiamau.

DeskripsiDataPenelitian

Gambaran Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kesadaran Gender

Remaja“D”

Adapunhasildariobservasiyangdilakukanpenelitikepada

ibu remaja “D” pada tanggal 19 Desember 2022, peneliti

memperolehdatasebagaiberikut:



Tabel4.7

HasilObservasiMengenaiGambaranPolaAsuhOrangTua(Studi
KasusOrangTuaRemaja“D”YangBerperilakuFeminim DiDesa

MuaraPinangKabupatenEmpatLawang)

No Aspekyangdiobservasi Hasilobservasi
Ya Tidak

1 Memperbolehkandiskusiyang
cukupbanyak



2 Orang tua hangatdan peduli
padaanak



3 Orangtuamenghukum tanpa
alasan



4 Membatasiaktivitasanak 
5 Sangat tidak terlibat dalam

kehidupananak


6 Apa yang diinginkan anak
selalu dituruti dan
diperbolehkanolehorangtua



7 Anak cenderung menjadi
semena-mena



8 Anak mengerjakan pekerjaan
rumah



9 Orang tua menyuruh anak
untukmemasak



10 Anak lebih sering bergaul
denganlawanjenis



11 Anak memakai perhiasan
sepertiperempuan



12 Anakmenjadisukaberdandan 

Berdasarkan hasilobservasimengenai“Pola Asuh Orang

TuaTerhadapKesadaranGenderAnak(StudiKasusOrangTua

RemajaLaki-Laki“D”Yang BerperilakuFeminim diDesaMuara

Pinang Kabupaten Empat Lawang)”,yang dlaksanakan pada

tanggal19Desember2022,dapatdisimpulkanbahwaorangtua

dariremaja“D”inimemperbolehkanremaja“D”untukberdiskusi

yangcukupbanyak,orangtuapedulikepadaklien“D”,orangtua



tidakterlibatdalam kehidupan remaja“D”,apayang diinginkan

remaja“D”selaluditurutidandiperbolehkanolehorangtua,remaja

“D” menjadi semena-mena, remaja “D” selalu mengerjakan

pekerjaanrumah,orangtuaselalumenyuruhuntukmemasak,lebih

seringbergauldenganperempuan,sertasukamemakaiperhiasan

dansukaberdandan.Disinipenulisakanmelakukanpenelitiandan

wawancarakepadaorangtuadanremaja“D”.

Setelah melakukan observasi,peneliti juga melakukan

wawancaraterhadapibudanremaja“D”tentangpolaasuhyang

diberikanolehorangtuaremaja“D”padatanggal23Desember

2022diperolehdatasebagaiberikut:

Gambaranpolaasuhorangtuaremaja“D”

Tabel4.8

HasilWawancaraMengenaiAspekMendukungAnakMenjadi
MandiriTetapiTetapMenempatkanBatasandanKontrolPada
Anak

No Responden Hasilwawancara
Wawancara Terjemahan

1 Iburemaja“D” Ao, men aku
pedio gaweanak
akuruakudukong
teros

Iya, saya
selalu dukung
terus semua
kegiatan anak
saya

2 Remaja“D” Ao,ndong akuru
nukong teros
pedio pegawean
aku

Iya,ibu saya
itu dukung
terus apapun
kegiatansaya

Tabel4.9



HasilWawancaraMengenaiAspekMemperbolehkanDiskusi
YangCukupBanyak

No Responden Hasilwawancara
Wawancara Terjemahan

1 Iburemaja“D” Aobuleh,asakdio
galak

Iyabolehasal
diamau

2 Remaja“D” Buleh,kendakaku
tula

Boleh,terserah
saya

Tabel4.10

HasilWawancara MengenaiAspek Orang Tua Hangatdan
PerduliPadaAnak

No Responden Hasilwawancara
Wawancara Terjemahan

1 Iburemaja“D” Namonyo ndong
ngen anak pasti
ku perhatikan
cuman karno
gawean aku
banyakjadinedo
ketakenan igo
ngenanake

Namanya ibu
dengan anak
pasti saya
perhatikan,tapi
karena kerjaan
saya banyak
jadi tidak
terlalu
memperhatikan
anak

2 Remaja“D” Yak ndo pulo
soalo ndong aku
gacap arian jadi
galak balek
petang

Ya tidak juga
soalnya ibu
saya sering
kerjajadisuka
pulangsore

Tabel4.11

HasilWawancaraMengenaiAspekKedudukanAntaraOrang
TuadanAnakDalam BerkomunikasiSejajar

No Responden Hasilwawancara
Wawancara Terjemahan

1 Iburemaja“D” Nedo,cukop aku
ngen lakiaku be
nyu keruan men
pacak anak
jangan

Tidak, cukup
saya sama
suami saya
saja yang tau
kalobisaanak
jangan

2 Remaja“D” Nedo,anyo men Tidak, tapi



dangrebotkeruan
lajuaku

kalaulagiribut
sayajaditau

Tabel4.12

HasilWawancaraMengenaiAspekSuatuKeputusanDiambil
Bersama Dengan Mempertimbangkan Keuntungan Kedua
BelahPihak

No Responden Hasilwawancara
Wawancara Terjemahan

1 Iburemaja“D” Pastimikeranyo
mendangbeguno
ru lok mano agi
lajutula

Pastimikirtapi
kalau lagi
berguna
sepertiapapun
tetap

2 Remaja“D” Ndo pulo keruan
aku

Tidaktaujuga
saya

Tabel4.13

HasilWawancara MengenaiAspek Anak DiberiKebebasan
YangBertanggungJawab

No Responden Hasilwawancara
Wawancara Terjemahan

1 Iburemaja“D” Yak ao terserah
dio nak lokmano
bae nu penteng
jangan melebehi
batasbae

Yaiyaterserah
dimauseperti
apasajayang
pentingjangan
melebihibatas
saja

2 Remaja“D” Ao dibebasno
nianaku

Iyadibebaskan
saya

Tabel4.14

HasilWawancaraMengenaiAspekOrangTuadanAnakTidak
DapatMemaksakan Sesuatu Tanpa BerkomunikasiTerlebih
Dahulu

No Responden Hasilwawancara



Wawancara Terjemahan
1 Iburemaja“D” Ayndo pulo nak

persetujuan
anakku nian
ngapopulo

Ya tidak juga
perlu
persetujuan
anaksaya

2 Remaja“D” Nedo,norotbae
aku pedio kato
jemotuo

Tidak,ikutsaja
sayaapakata
orangtua

Tabel4.15

Hasil Wawancara Mengenai Aspek Setiap Pengambilan
KeputusanDisetujuiOlehKeduanyaTanpaAdaYangMerasa
Tertekan

No Responden Hasilwawancara
Wawancara Terjemahan

1 Iburemaja“D” Nedo,menpacak
akungenlakiaku
tula nyu
mutoskanu

Tidak, kalau
bisa saya
sama suami
sayasajayang
mengambil
keputusanitu

2 Remaja“D” Nedo, pacaklah
ndongkutula

Tidak, itu
urusan ibu
saya

Tabel4.16

HasilWawancara MengenaiAspek Orang Tua Menghukum
TanpaAlasan

No Responden Hasilwawancara
Wawancara Terjemahan

1 Iburemaja“D” Tergantongpedio
kudaykesalahano

Tergantung
apa dulu
kesalahannya

2 Remaja“D” Tergantong
kesalahan aku
tula

Tergantung
kesalahan
yang saya
lakukan

Tabel4.17



HasilWawancara MengenaiAspek Menuntut Anak Agar
MengikutiArahanMerekaTanpaMenghargaiKerjaDanUsaha

No Responden Hasilwawancara
Wawancara Terjemahan

1 Iburemaja“D” Ndo pulo
pacaklah dio nk
lokmano

Tidak juga
terserah dia
maugimana

2 Remaja“D” Ndo ay terserah
akutula

Tidak ah
terserah saya
saja

Tabel4.18

HasilWawancaraMengenaiAspekMembatasiAktivitasAnak

No Responden Hasilwawancara
Wawancara Terjemahan

1 Iburemaja“D” Nedo pulo,asak
diogalaknunggal
ngenjemobe

Tidak juga,
asaldia mau
bersosialisasi
dengan orang
lain

2 Remaja“D” Ndo,ado diaku
naknunggalngen
jemobanyakapo
nedo

Tidak,ada di
sayanya mau
bersosialisasi
dengan orang
banyak atau
tidak

Tabel4.19

HasilWawancara MengenaiAspek Orang Tua Bertindak
SemaunyaTanpaDapatDikritikOlehAnak

No Responden Hasilwawancara
Wawancara Terjemahan

1 Iburemaja“D” Amen dio la
nendak nian
disuroh pay aku
pakso

Kalau dia
sudah tidak
mau disuruh
baru saya
paksa

2 Remaja“D” Kadangan makso
kadangan nedo
ndongu

Kadangmaksa
kadang tidak
ibuitu



Tabel4.20

HasilWawancaraMengenaiAspekAnakHarusMenurutdan
Tidak Boleh Membantah Terhadap Apa-Apa Yang
DiperintahkanAtauDikehendakiOlehOrangTua

No Responden Hasilwawancara
Wawancara Terjemahan

1 Iburemaja“D” Ndopuloterserah
dio mano dio
senangbae

Tidak juga
terserah dia
yang penting
diasenang

2 Remaja“D” Ndopulodituntut
nak lokmano
lokmano
pacaklahakutula
ujondong

Tidakdituntut,
terserah saya
mau gimana
kataibu

Tabel4.21

Hasil Wawancara Mengenai Aspek Anak Tidak Diberi
KesempatanMenyampaikanApaYangDipikirkan,Diinginkan
AtauDirasakannya

No Responden Hasilwawancara
Wawancara Terjemahan

1 Iburemaja“D” Ndo, untok apo
masehkecekDu,
nedo ke keruan
dio

Tidak, untuk
apa? Masih
kecil “D” itu,
tidaktaudia

2 Remaja“D” Ndo, aku
ngomong be
galak nedo
takenyo

Tidak, saya
ngomong saja
suka tidak di
dengarkan

Tabel4.22

HasilWawancara MengenaiAspek SangatTidak Terlibat
Dalam KehidupanAnak

No Responden Hasilwawancara
Wawancara Terjemahan



1 Iburemaja“D” Yak nedo pulo
cumankandioni
labesaklakeruan
baek jaato jadi
pacaklahdiotula

Ya tidak juga,
tapi kan dia
sudah besar,
sudah tau
manabaikdan
buruknya jadi
bisa-bisa
dianya

2 Remaja“D” ndongnindopulo
galak betanyo
gawe aku seaghi
aghi

Ya tidak juga,
tapi kan dia
sudah besar,
sudah tau
manabaikdan
buruknya jadi
bisa-bisa
dianya

Tabel4.23

HasilWawancaraMengenaiAspekOrangTuaHarusMengikuti
KeinginanAnakBaikOrangTuaSetujuAtauTidak

No Responden Hasilwawancara
Wawancara Terjemahan

1 Iburemaja“D” Aomenadoduet
kadangan u
ditoroti

Iya kalau ada
uang kadang
pasti saya
turuti

2 Remaja“D” Ao torotio galo
antakndongu

Iya dituruti
semua sama
ibuitu

Tabel4.24

HasilWawancaraMengenaiAspekApaYangDiinginkanAnak
SelaluDiturutidanDiperbolehkanOrangTua

No Responden Hasilwawancara
Wawancara Terjemahan

1 Iburemaja“D” Ao pedio be nyu
digawekano asak
ilokakudukong

Iya apapun
yang
dilakukannya
asalbaiksaya
dukung



2 Remaja“D” Dukung o tula
antakndonge

Didukungsaja
samaibuitu

Tabel4.25

HasilWawancaraMengenaiAspekAnakCenderungMenjadi
BertindakSemena-Mena

No Responden Hasilwawancara
Wawancara Terjemahan

1 Iburemaja“D” Asak ilok pacak
diotula

Asal baik
terserah dia
saja

2 Remaja“D” Ao asak gawean
akuilokdukongo
tula

Iya asal
kegiatan saya
baik pasti
didukung

Berdasarkanhasilwawancarayangdilakukanbahwaorang

tua remaja “D”iniselalu mendukung apapun kegiatan yang

dilakukananaknyasertatidakbanyakmelaranganaknyauntuk

bergauldengansiapapun.Terlalumembebaskananaknyauntuk

melakukankegiatanapapunbahkanbertemandengansiapapun

sehinggamembuatremaja“D”merasakurangdiperdulikanoleh

orangtuanyakarenaremaja“D”merasaorangtuanyajarangada

waktuuntukbersamanya.

Selanjutnyapenelitijugamelakukanwawancaramengenai

kesadaran gender kepada ibu remaja “D”.Diperoleh data

sebagaiberikut:

GambaranKesadaranGenderRemaja“D”

Tabel4.26



HasilWawancara MengenaiAspekKeyakinan Yang Dimiliki
IndividuBahwaDirinyaAdalahLaki-LakiAtauPerempuan

No Responden Hasilwawancara
Wawancara Terjemahan

1 Iburemaja“D” Ao meraso,dio
u galak masak,
bepenyap,
demtudiogalak
pulobedandan

Iyamerasa,dia
itusukamasak,
beberesrumah,
terus dia juga
suka
berdandan

Remaja“D” Ao aku galak
bemasak,
bepenyap ngen
bedandan

Iya saya suka
masak,beberes
rumah dan
berdandan

2 Iburemaja“D” Neman, gacap
aku nginak o
bedandan
demtu
kadangan u
makaidandanan
akupulo

Sering, sering
saya
melihatnya
berdandan
terus kadang
juga pakai
peralatansaya

Remaja“D” Gacap,ao aku
kadangan
mintak nyu
endongku

Sering, iya
kadang saya
juga minta
punyaibusaya

Tabel4.27

HasilWawancaraMengenaiAspekMerujukPadaStatusSeks
YangTelahDitentukanSecaraBiologisPadaSaatKelahiran
Anak

No Responden Hasilwawancara
Wawancara Terjemahan

1 Iburemaja“D” Ao pengennyo
tino soalo anak
akulananggalo
tinonyo pay
sikok

Iya pengennya
perempuan
soalnya anak
saya laki-laki
semua
perempuannya
barusatu

Remaja“D” Ndokeruanaku,
mungken nian
nak tino nyela
akulokinini

Gak tau saya,
mungkin benar
pengen
perempuan



makanya saya
kayakgini

2 Iburemaja“D” Yo lananglah,
cumanmemang
kelakuano bae
loloktino

Ya laki-lakilah,
tapi memang
perilakunya
saja seperti
perempuan

Remaja“D” Yak ndo kuan
aku e kalu
lanang
nganggapo

Yagaktausaya
mungkin laki-
lakilah

Tabel4.28

HasilWawancaraMengenaiAspekPerasaanTertarikSecara
SeksualYangDitujukanKepadaIndividuLainDenganJenis
KelaminYangSamaAtaupunBerbeda

No Responden Hasilwawancara
Wawancara Terjemahan

1 Iburemaja“D” Nah, men
kanconyo ni
banyak a tino
apolagi nyu
galakkeumahni
tinogalo

Nah, kalo
temannya ini
kebanyakan
perempuan
apalagi yang
sering datang
kerumah
perempuan
semua

Remaja“D” Ao men kanco
aku banyak a
tino,ntahlemak
be asonyo
sekanco ngen
tinou

Iya klo teman
kebanyakan
perempuan,
asyik aja
rasanya
berteman
dengan
perempuanitu

2 Iburemaja“D” Pernah, anyo
lanang nyu
batak o ke

Pernah, tapi
laki-laki yang
dibawa



umah nidemtu
aku pernah
tekinak dio
seduo ni
pegangan
tangan

kerumah ini
terus saya
pernah terlihat
mereka berdua
ini pegangan
tangan

Remaja“D” Ndo ay kalu
salah
penginakan
ndongakuru

Gak ah
mungkin salah
lihat ibu saya
itu

Tabel4.29

Hasil Wawancara Mengenai Aspek Keyakinan Tentang
Karakteristik Yang SesuaiKetika Individu MenjadiLaki-Laki
AtauPerempuan

No Responden Hasilwawancara
Wawancara Terjemahan

1 Iburemaja“D” Diumah, soalo
aku kan galak
kekebon seduo
ngen laki aku,
jadiaku suruh
dionyagoiumah
bae sekalian
menyapiumah

Dirumah,
soalnya saya
kan sering ke
kebunbersama
suami saya,
jadisayasuruh
diajagarumah
saja sekalian
beberesrumah

Remaja“D” Diumah, soalo
men diumah
aku pacak
bepenyap,
masak-masak
ngenbedandan

Dirumah,
soalnya kalo
dirumah saya
bisa beberes
rumah,
memasak dan
berdandan

2 Iburemaja“D” Ao,kadanganu
dio makai
cincen, kalong
ngen anteng-
anteng

Iya,kadangdia
itupakaicincin,
kalung dan
anting-anting

Remaja“D” Ao gacap aku
makai kalong,
anteng-anteng
ngencincen

Iyaseringsaya
pakai kalung,
anting-anting
dancincin

Tabel4.30



HasilWawancaraMengenaiAspekSikapDanPerilakuYang
DiharapkanOlehMasyarakatKepadaSetiapJenisKelaminBaik
Laki-LakiMaupunPerempuan

No Responden Hasilwawancara
Wawancara Terjemahan

1 Iburemaja“D” Ay gacap,aku
besenangmen
dio galak
nolongiu

yasering,saya
saja senang
kalo dia mau
bantuinsaya

Remaja“D” Yak bukan agi,
malahan aku
tula gacap
ngawekan
gaweanumahni

Ya bukan lagi,
malahan saya
yang sering
mengerjakan
pekerjaan
rumahini

2 Iburemaja“D” Belom, soalo
belom begawe
dio jadimaseh
aku ngen laki
akunyumenuhi
kebutuhan
keluargoni

Belum,soalnya
dia belum
bekerja jadi
masihsayadan
suami saya
yang
memenuhi
kebutuhan
keluargaini

Remaja“D” Belom, soalo
aku belom
begawe

Belum,soalnya
saya belum
bekerja

Darihasilwawancara,dapatdisimpulkanbahwaiburemaja

“D”jugamerasabahwaanaknyaberperilakusepertiperempuan,

ibunya juga sering melihat dia berdandan,ketika ibunya

mengandung ibunya menginginkan anak perempuan serta

remaja“D”jugamempunyaibanyaktemanperempuan.Remaja

“D”lebih suka bermain bersama teman perempuannya dan

remaja“D”iniseringmembantumengerjakanpekerjaanrumah

yangmembuatremaja“D”initerlihatsepertiperempuan.



Setelahmelakukanwawancarakesadarangenderterhadap

ibu remaja “D”,penelitijuga melakukan wawancara kepada

remaja“D”,yaitusebagaiberikut:

GambaranKesadaranGenderRemaja“D”

Tabel4.31

HasilWawancara MengenaiAspekKeyakinan Yang Dimiliki
IndividuBahwaDirinyaLaki-LakiAtauPerempuan

No Responden Hasilwawancara
Wawancara Terjemahan

1 Remaja“D” Kadangnakjadi
tino kadang
pulo nk jadi
lanang

Kadang pengen
jadi perempuan
kadang juga
pengen jadi laki-
laki

Iburemaja“D” Yo lanang lah
mpokkelakuano
loktino

Ya laki-laki lah
walaupun
perilakunyaseperti
perempuan

2 Remaja“D” Kanco tino
karno pacak
ceritopediobae
demtu pacak
pulo sambel
belajar
bedandan ngen
masak-masak
kamiu

Temanperempuan
karena bisa
berceritaapasaja
terus bisa juga
kami sambil
belajarberdandan
danmemasak

Iburemaja“D” Ao,diobanyaka
kanco tino
dibandeng
lanang

Iya, dia lebih
banyak teman
perempuan
dibandinglaki-laki

Tabel4.32



HasilWawancaraMengenaiAspekMerujukPadaStatusSeks
YangTelahDitentukanSecaraBiologisPadaSaatKelahiran
Anak

No Responden Hasilwawancara
Wawancara Terjemahan

1 Remaja“D” Ao,kadanganu
akumerasolok
tinokarnoakuru
hobi u masak
demtuakugalak

Iya,kadang saya
merasa seperti
perempuankarena
saya itu hobi
masak dan saya
suka juga belajar
berdandan

Iburemaja“D” Yakkadanganu
adomerasodio
niloktinokarno
dio pacak galo
gaweantinoni

Kadang ada
perasaan dia ini
sepertiperempuan
karena dia bisa
melakukan
pekerjaan
perempuan

2 Remaja“D” Ado sebenaro,
anyo lok mano
aginetakdiraku
lahjadilanang

Ada sebenarnya,
tapimau gimana
lagiyatakdirsaya
sudahmenjadilaki
-laki

Iburemaja“D” Sebenaro
memang
pengen anak
tino anyo
dienjok tuhan
anak lanang
syukoribaene

Sebenarnya
pengen anak
perempuan tapi
dikasihtuhananak
laki-lakiyasyukuri
saja

Tabel4.33

HasilWawancaraMengenaiAspekPerasaanTertarikSecara
SeksualYangDitujukanKepadaIndividuLainDenganJenis
KelaminYangSamaAtaupunBerbeda

No Responden Hasilwawancara
Wawancara Terjemahan

1 Remaja“D” Ndo, malahan
akuru lebih
tetarek ngen
lanang apolagi
lanang itu

Gak,malah saya
lebih tertarik
dengan laki-laki
apalagilaki-lakiitu
ganteng



belagak
Iburemaja“D” Nah nedo

keruanakukalu
galakoylanang
dioe

Nahgaktausaya
mungkin suka
karenakandialaki
-laki

2 Remaja“D” Ao,entah men
nginaklanangu
apolagibelagak
dem agam aitu

Iya, entah kalo
melihat laki-laki
apalagi ganteng
sudah suka saya
samadia

Iburemaja“D” Pecakoagam a
ngenlanangdio
ni soalo aku
pernah tekinak
ngen dio ni
bepegangan
tangan lok
bepelokan u
ngen kanco
lanang o pas
diumah

Kayaknya lebih
suka dengan laki-
lakisoalnya saya
pernahmelihatdia
ini berpegangan
tangan seperti
berpelukandengan
teman laki-lakinya
waktudirumah

Tabel4.34

Hasil Wawancara Mengenai Aspek Keyakinan Tentang
Karakteristik Yang SesuaiKetika Individu MenjadiLaki-Laki
AtauPerempuan

No Responden Hasilwawancara
Wawancara Terjemahan

1 Remaja“D” Ndoagam aku
ngen robot-
robotan ne,
daripado aku
meli robot
lemakakumeli
kalong ngen
cincen demtu
meli bedak
ngapobelagak

Gak suka saya
dengan robot-
robotan, daripada
saya beli robot
mending saya beli
kalung dengan
cincin terus beli
bedakbiarcantik



Iburemaja“D” Nedo nian dio
galak maen
robot e
malahan dio
men ado duet
melicincenlah
kalong lah lok
ituapokoko

gaksukadiamain
robottumalahkalo
ada uang dia beli
cincin lah kalung
lah seperti itulah
pokoknya

2 Remaja“D” Galak a aku
mendam
diumah pacak
ngapoi bae
sekendakaku

Senanglah saya di
rumah biasa
ngapain aja
terserahsaya

Iburemaja“D” Aodiumahtula
gawe o jarang
diongeluar

Iya,dirumah saja
kerjaannya jarang
diakeluar

Tabel4.35

HasilWawancaraMengenaiAspekSikapdanPerilakuYang
DiharapkanOlehMasyarakatKepadaSetiapJenisKelaminBaik
Laki-LakiMaupunPerempuan

No Responden Hasilwawancara
Wawancara Terjemahan

1 Remaja“D” Yak bukan agi
gawean aku
seaghi-aghi
ituru

Bukan lagi
pekerjaan saya
sehari-hariitu

Iburemaja“D” Aodiotulanyu
ngawekan
gawean umah
ni

Iya dia terus yang
mengerjakan
pekerjaanrumahini

2 Remaja“D” Yak kasian be
nginak endong
aku jadi ku
tolongi aku
katek gawe
pulo

Ya kasian aja
melihat ibu saya
jadi saya bantuin
sayajugagakada
kerjaan

Iburemaja“D” Mungkenkarno
kesian nginak
aku makonyo
dionolongi

Mungkin karena
kasianmelihatsaya
makanya dia
bantuin

Darihasilwawancara diatas dapatdisimpulkan bahwa,



remaja“D”adakeinginanmenjadiseorangperempuan,remaja

“D”jugalebihsukabergauldengantemanperempuan,remaja

“D”inilebihtertarikterhadaplaki-lakidibandingperempuan.ia

juga suka membeliaksesoris perempuan dibanding mainan

robot-robotandanremaja“D”lebihsukadiam dirumahserta

mengerjakanpekerjaanrumahkarenaiakasihanmelihatibunya.

PeranPolaAsuhOrangTuaTerhadapKesadaranGenderAnak

YangTerjadiPadaRemaja“D”diDesaMuaraPinangKabupaten

EmpatLawang

Darihasilobservasidanwawancarayangdilakukanpeneliti

terhadapklienmakadapatdisimpulkanbahwaperanpolaasuh

orangtuaterhadapremaja“D”inisangatkurangdimanaremaja“D”

ini terlalu dibebaskan, memperbolehkan remaja “D” untuk

melakukankegiatanapapundandengansiapapuntanpaadanya

larangan,sehinggamembuatremaja“D”menjadikurangkontrol

dariorang tuanya mengakibatkan ia memilikiperilaku seperti

perempuandikarenakankebanyakantemannyaperempuandania

jugasukamengikutiapayangdilakukanolehtemannyatersebut

seperticaranyaberjalanbahkanberdandanlayaknyaperempuan.

AnalisisData



PerjodohanPola

Analisis data meliputi pencocokan pola, yaitu

membandingkan pola berdasarkan hasilempiris (dilapangan)

dengan pola yang diharapkan dengan menggunakan penalaran

perjodohan antarpola.Jika ada kesejajaran antara kedua tren

tersebut,makatemuaninidapatmeningkatkanvaliditasinternal

studikasusyangditeliti.Dalam penelitianini,penelitidiDesaMuara

Pinang Kecamatan EmpatLawang membuatpola jodoh terkait

gambaranpolaasuhdanpengaruhpolaasuhterhadapkesadaran

genderanak.

GambaranPolaAsuhOrangTuaTerhadapKesadaranGender

AnakdiDesaMuaraPinangKabupatenEmpatLawang

PolaAsuh PolaAsuh

Prediksi Empiris



Bagan4.1

Berdasarkan hasil perjodohan pola diatas, mengenai

gambaran pola asuh yang diberikan oleh orang tua kepada

remaja“D”daripolaasuhprediksidanhasilpenelitianpolaasuh

empirismempunyaikesamaanyaituorangtuamendukunganak

menjadi mandiri dengan membiarkan anak melakukan

pekerjaan rumah,memperbolehkan anak berteman dengan

siapapuntermasuklawanjenis,memilikirasapeduliterhadap

anak dengan memperhatikan kegiatan anak,membebaskan

anakdalam melakukankegiatanapapun,menurutikeinginan

anak dan membiarkan anak melakukan kegiatan yang

seharusnyadilakukanolehperempuansepertimembersihkan



rumahdanmemasak.

EksplanasiData

Berdasarkan hasilwawancara dan observasidilapangan

terhadaporangtuaremaja“D”dapatdianalisisbahwamengenai

gambaranpolaasuhyangdiberikankepadaremaja“D”ialahpola

asuhyangpermisifyaitupolaasuhyangdiberikandengancara

membebaskan,memberikan keterbukaandan mengizinkan anak

untukmelakukansegalasesuatuyangdiinginkan.Disiniterlihatibu

remaja“D”terlalumembebaskananaknyauntukmelakukanapapun,

sepertibergauldengan teman perempuan,memasak bahkan

berdandan.

Dampakdaripolaasuhpermisifiniialahremaja“D”akan

sulitmengubahkebiasaanburuktersebut,memilikihargadiriyang

rendah,tidakmatang,danmungkinterisolasidarikeluarga.

AnalisisDeretWaktu

Analisisderetwaktudigunakanuntukmengetahuigambaran

polaasuhorangtuaterhadapkesadarangenderanaksertaperan

polaasuhorangtuaterhadapkesadarangenderanak(studikasus

orang tuaremaja“D”yang berperilaku feminim diDesaMuara



PinangKabupatenEmpatLawang).

Tabel4.36

AnalisisDeretWaktuGambaranPolaAsuhOrangTua
TerhadapKesadaranGenderAnakdanPeranPolaAsuhOrang
TuaTerhadapKesadaranGenderAnak(StudiKasusOrangTua

Remaja“D”YangBerperilakuFeminim diDesaMuaraPinang
KabupatenEmpatLawang)

No Keterangan 201
7

201
8

201
9

202
0

202
1

2022
Jan-
Des

Gambaran Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kesadaran
GenderRemaja“D”
Memperbolehka
n diskusiyang
cukupbanyak

     

Orang tua
hangat dan
peduli pada
anak

     

Sangat tidak
terlibat dalam
kehidupananak

     

Apa yang
diinginkan anak
selalu dituruti
dan
diperbolehkan
olehorangtua

     

Anakcenderung
menjadisemena
-mena

     

Anak
mengerjakan
pekerjaan
rumah

     

Orang tua
menyuruh anak
untukmemasak

     

Anak lebih
sering bergaul
dengan lawan
jenis

     

Anak memakai     



perhiasan
seperti
perempuan
Anak menjadi
sukaberdandan

     

Keterangan::PerilakuMuncul

:PerilakuTidakMuncul

Berdasarkananalisismengenaigambaranpolaasuhorang

tuayangdiberikankepadaremaja“D”adalahorangtuaremaja“D”

memberikanpolapengasuhanyangbersifatpermisif,yaitupola

asuh dimana orang tua memberikan kebebasan sepenuhnya

kepada anaknya tanpa adanya larangan dariorang tua serta

membiarkan anaknya melakukan apapun asalitu memberikan

kesenanganterhadapsianak.

Pembahasan

Gambaran Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kesadaran Gender

Remaja“D”diDesaMuaraPinangKabupatenEmpatLawang

Berdasarkan temuan observasidan percakapan dengan

remaja“D”,terlihatjelasbahwapolaasuhyangdigambarkan

padaremajatersebutadalahpermisif.Suntrockmendefinisikan

pengasuhanpermisifsebagaigayapengasuhandimanaorang



tuamenawarkankebebasanpenuhkepadaanak-anakmereka.

agar anak tumbuh menjadi pribadi yang mendambakan

kemandirian.Orangtuayangcenderungmelepaskananaknya

dikatakan memilikipola asuh permisif.Ibu remaja "D"yang

membebaskananak-anakmerekauntukterlibatdalam aktivitas

apapundanberinteraksidengansiapapunmenunjukkanbetapa

kecilnyakontrolorangtuaataspertumbuhananak-anakmereka.

PeranPolaAsuhOrangTuaTerhadapKesadaranGenderAnak

Daripembahasandiatas,makasetiaporangtuamemiliki

karakteryangberbeda-bedasehinggapolaasuhyangdiberikan

kepadaanaknyaikutjugamengalamiperbedaan,yangbukan

hanyadilihatdaritingkatpendidikanorangtuatetapisejarah

perjalanan hidup yang ditempuh oleh orang tua yang

bersangkutan.Karenasetiappengalamanorangtuamemiliki

perbedaan,sehinggadaripengalamantersebut,lebih-lebihlagi

pengalamanyangsakitditempuholehorangtua,makaorang

tuaberasumsiuntukmengubahhidupnyamelaluiketurunannya.

Daripengalamaninilah,orangtuasudahmulaimengambilperan

pengasuhanyangdilakukanolehanak-anaknya.



BABV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkanhasilpenelitianperanpolaasuhorangtuaterhadapkesadaran

genderanak(studikasusorangtuaremaja“D”diDesaMuaraPinangKabupaten

EmpatLawang),makadapatdisimpulkanbahwa:

Gambaranpolaasuhorangtuayangdiberikankepadaremaja“D”,kurangnya

kepedulianterhadapanaknya,orangtuayangterlalumembebaskanpergaulan

anak,iniyangmengakibatkansianakberperilakusepertiperempuan,contohnya

memasak,membersihkanrumah,bahkanberdandansepertiperempuan.Iajuga

tidakmelarang anaknya untukmelakukan apapun serta selalu mendukung

semuayangdilakukanolehanaknya.Polaasuhsepertiinitermasukkedalam

polaasuhyangpermisif,yaitupolaasuhyangmemberikankebebasanpenuh

terhadapanaksehinggaanakmenjadibertindaksemaunyasertamembiarkan

anaknyamelakukanapapunasalitumemberikankesenanganterhadapsianak.

Peranorangtuadalam memberikanpolaasuhkepadaanakbukansajapenting

unutkmenjagaperkembanganjiwaanakdarihal-halnegatif,melainkanjuga

untukmembentukkarakterdankepribadiannyaagarjadimanusiayangsesuai

dengankodratnya.



Saran

SaranyangdapatdisampaikandaripenelitianyangtelahdilakukandiDesa

MuaraPinangKabupatenEmpatLawanginiyaitusebabaiberikut:

Bagiorangtuaremaja“D”

Agaranak-anakdapatmembedakan kesadaran gendernya,diharapkan

orangtuaremaja"D"akanlebihmemperhatikankontaksosialanakmereka,

dengansiapadiapergi,apayang dialakukandirumah,danbagaimana

merekamengaturnya.

Remaja“D”

Diharapkanbagiremaja“D”untuktidakterlaluberlebihanbergauldengan

lawanjenisagarbisalebihmemahamiperbedaangenderantaralaki-lakidan

perempuansertamemilikikesadarantentanggenderyangiamiliki.

Bagipenelitiselanjutnya

Untuk membantu mengurangiatau memecahkan masalah kesadaran

gender,diharapkansarjanamasadepandapatmenyelidikilebihlanjuttentang

polaasuhdanmemperluaspenelitianinidenganmetodeataupendekatan

lain.


